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ABSTRAK 

Maraknya praktik aborsi di tengah masyarakat tanpa memperhatikan nilai 

moral, biologi, medis dan agama menjadi suatu masalah yang serius yang perlu 

dicari solusinya. Berbicara masalah aborsi hingga saat ini masih debatable, 

perdebatan terjadi antara wacana hak untuk hidup bagi janin dan hak terhadap 

kesehatan reproduksi bagi perempuan. Di dalam peraturan perundang-undangan 

di Indonesia (KUHP) aborsi adalah perbuatan yang dilarang dan termasuk 

kedalam perbuatan pidana, sebagaimana dijelaskan secara umum bahwa pelaku 

dan orang yang membantu melakukannya akan dikenai hukuman. Terlepas dari 

peraturan yang ada, nyatanya pelaku aborsi di Indonesia dari setiap tahunnya 

selalu ada bahkan meningkat jumlahnya. Majelis Ulama Indonesia (MUI) sebagai 

sebuah lembaga keagamaan juga telah merespon hal tersebut dengan 

mengeluarkan fatwa No. 4 tahun 2005 tentang aborsi. Kebolehan aborsi yang 

tercantum dalam fatwa tersebut dikarenakan adanya kedharuratan dan uzur. 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui argumen hukum terhadap 

fatwa MUI mengenai kebolehan aborsi akibat akibat penyakit genetik dan korban 

perkosaan yang kemudian dianalisis dengan menggunakan teori sistem maqāṣ id 

asy-syarī’ah tokoh kontemporer Jasser Audah sebagai metodologi pendekatan 

filsafat hukum Islam. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kepustakaan (library research) yang bersumber dari beberapa aturan mengenai 

aborsi, baik dari ketetapan fatwa MUI tentang aborsi, hukum positif, buku-buku, 

wawancara, dan sumber-sumber lain yang menunjang penelitian ini. Penelitian ini 

bersifat deskriptif analisis yang menggambarkan secara objektif mengenai 

kebolehan aborsi koban akibat perkosaan dan penyakit genetik  

Berdasarkan hasil penelitian, kebolehan aborsi akibat penyakit genetik dan 

korban perkosaan  didasarkan pada kondisi ḥ ajāh (kondisi bahaya, akan tetapi 

tidak sampai mengancam nyawa) adanya unsur darurat dan keterpaksaan. 

Terpaksa dalam arti jika aborsi tidak dilakukan sebagai sebuah alternatif 

pengguguran, maka akan berdampak buruk bagi ibu (korban) dan janin. Dalam 

hal ini menyelamatkan jiwa ibu menjadi prioritas. Aturan kebolehan aborsi akibat 

penyakit genetik dan korban perkosaan masih menuai multi-interpretasi, salah 

satu ialah mengenai batasan kedharuratan. Oleh karena itu untuk mengetahui 

ukuran kedharuratan seseorang, maka perlu dilakukannya konseling sebagaimana 

diatur dalam PP No. 61 Tahun 2014 tentang kesehatan reproduksi pasal 37 ayat 3 

dan 4 oleh dokter, polisi, psikolog, ulama sebagai sebuah sistem yang saling 

terkait (keterbukaan), yang bertujuan untuk menjajaki kebutuhan dari perempuan 

yang ingin melakukan aborsi, kemudian sebagai tindakan preventif/mencegah 

kemungkinan terjadinya penyimpangan-penyimpangan sosial yang dapat 

mempermudah seseorang untuk memilih jalan pintas melakukan aborsi, seperti 

kasus aborsi akibat perzinahan, dan kehamilan yang tidak di inginkan. Hal ini 

bertujuan sebagai upaya untuk mengurangi Angka Kematian Ibu akibat aborsi 

tidak aman.  
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MOTTO 

ِِوَٱبۡتَغِ  ِءَاتىَكَٰ ٓ رَةَ ِِٱلَدارَِِٱلَلّهِف يمَا ِِٱلۡأٓخ  ِم نَ يبَكَ ِنصَ  ِتنَسَ نِۡوَلََ ِياَ ِٱلدُّ

حۡسَنَِ
َ
نِكَمَآِأ حۡس 

َ
ِِٱلَلّهِوَأ وَلََِتَبۡغ  ِِٱلفَۡسَادَِإ لََۡكَِ  ِ فِ  رۡض 

َ
لََِِٱلَلَِّإ نَِِٱلۡۡ

ِ ينَِيُه بُّ د  فۡس  ِِٱلمۡه

Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 

(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 

bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada 

orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan 

janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya 

Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. (QS: 28:77) 

 

 “IKUTI ARUS AIR MENGALIR, NAMUN 

JANGAN SAMPAI HANYUT BAHKAN 

TENGGELAM” 



vii 

 

PERSEMBAHAN 

Skripsi ini saya persembahkan kepada: 

Jurusan Hukum Keluarga Islam 

Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Orangtuaku Tercinta Bapak Ibrahim dan Ibu Marfu’ah 

Nenekku Tersayang Nenek Aminah dan Nenek Manisem 

Kak Siti Qamariah, Bang Eko Yulianda 

Guru-guruku Semua yang telah Mengajar dan Memotivasi 

Seluruh Pengurus dan Pengelola Laboratorium Agama Masjid Sunan 

Kalijaga 

Kepada calon pendamping hidup yang setia menunggu, 

Terima kasih semua atas semangat yang diberikan, 

Semoga Allah Menyayangi dan Meridhai kita Semua 

Amin. 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 



viii 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 Penulisan Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan 

skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama, 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 158/1987 dan No. 

0543b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1987. 

 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Bā’ B Be ب

 Tā’ T Te ت

 Sā Ṡ Es titik atas ث

 jīm J Je ج

 Hā’ ḥ Ha titik di bawah ح

 Khā’ Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zāl Ż Zet titik di atas ذ

 Rā’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy Es dan ye ش

 Ṣād Ṣ Es titik di bawah ص
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 Dād ḍ De titik di bawah ض

 Tā’ Ṭ Te titik di bawah ط

 Zā’ Ẓ Zet titik di bawah ظ

 Ayn ...ʻ... Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gayn G Ge غ

 Fā’ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em م

 Nūn N En ن

 Waw W We و

 Hā’ H Ha ه

 Hamzah ...’... Apostrof ء

 Yā’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap  

Konsonan rangkap termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, contoh: 

 ditulis muta’aqqidīn متعقدّين

 ditulis ‘iddah عدّة

 

C. Ta’ Marbūṭah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h: 
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 ditulis hibah هبة

 ditulis jizyah جزية

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t, contoh: 

 ditulis ni’matullah نعمة الله

 ditulis zakātul-fiṭri زكاة الفطر

 

D. Vokal Pendek 

  َ    (fathah) ditulis a contoh   ب ر   ditulis ḍaraba ض 

  َ    (kasrah) ditulis i contoh   ف ه م ditulis fahima 

  َ    (dammah) ditulis u contoh   ت ب  ditulis kutiba ك 

 

E. Vokal Panjang 

1. Fathah+alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis jāhiliyyah جاهليةّ

2. Fathah+alif maqṣūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis yas’ā يسعى

3. Kasrah+yā’ mati, ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis majīd مجيد

4. Dammah+wau mati, ditulis ū (garis di atas) 

 ditulis furūd فروض
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F. Vokal-vokal Rangkap 

1. Fathah dan yā mati ditulis ai, contoh: 

 ditulis bainakum بينكم

2. Fathah dan wau mati ditulis au, contoh: 

 ditulis qaul قول

 

G. Vokal-vokal yang Berurutan dalam Satu Kata, Dipisahkan dengan 

Apostrof (ʻ) 

 ditulis aʻantum اانتم

 ditulis uʻiddat اعد ت

 ditulis laʻin syakartum لئن شكرتم

 

H. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyah, contoh: 

 ditulis Al-Qurˈān القران

 ditulis Al-Qiyās القياس

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya, 

contoh: 

 ditulis Asy-Syams الشمس

 ’ditulis al-samā السماء

 

I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan 

(EYD). 
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J. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

1. Dapat ditulis menurut penulisannya, contoh: 

 ditulis Żawi al-furūd ذوى الفروض

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut, 

contoh: 

 ditulis Ahl as-Sunnāh أهل السنة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Aborsi atau keguguran adalah keluarnya janin dari dalam rahim sebelum 

janin itu mampu hidup mandiri. Secara  medis pada manusia berarti sebelum 

28 minggu (7 bulan) usia kelahiran,1 itu diambil karena sebelum berusia 28 

minggu, janin belum dapat hidup diluar rahim. Berbicara mengenai aborsi 

hingga saat ini masih debatable (diperdebatkan). Salah satu kontroversi 

mengenai aborsi adalah dikedepankannya wacana hak asasi manusia sebagai 

alasan pro maupun kontra aborsi. Bagi yang pro aborsi berpandangan bahwa 

perempuan mempunyai hak penuh atas tubuhnya. Ia berhak untuk menentukan 

sendiri mau hamil atau tidak,  mau meneruskan kehamilannya atau tidak. Bagi 

yang kontra aborsi wacana hak ini dikaitkan dengan janin. Bagi mereka aborsi 

adalah  pembunuhan kejam terhadap janin. Padahal ia juga manusia yang 

memiliki hak untuk hidup. Namun akhir-akhir ini, wacana mengenai hak ibu 

semakin menguat bersamaan dengan isu-isu kesehatan reproduksi. Dikatakan 

pula bahwa pelayanan aborsi yang aman adalah hak atas kesehatan reproduksi.2 

Frekuensi aborsi yang terjadi di Indonesia, sangat sulit dihitung secara 

akurat, karena aborsi buatan sangat sering terjadi tanpa dilaporkan, kecuali jika 

                                                           
1 Ali Ghufron Mukti dan Adi Heru Sutomo, Abortus, Bayi Tabung, Euthanasia, 

Transplantasi Ginjal dan Operasi Kelamin dalam Tinjauan Medis, Hukum dan Agama Islam, cet-1 

(Yogyakarta: Aditya Media, 1993), hlm. 1. 

 
2 Jahrianti Nur Tahir, “Kontroversi Aborsi”, https://www.kompasiana.com/jahriantinur 

tahir/kontraversi-aborsi_54f92ebea3331169018b499d, akses 09 Januari 2018. 

https://www.kompasiana.com/jahriantinur%20tahir/kontraversi-aborsi_54f92ebea3331169018b499d
https://www.kompasiana.com/jahriantinur%20tahir/kontraversi-aborsi_54f92ebea3331169018b499d
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terjadi komplikasi, sehingga perlu dirawat di rumah sakit. Akan tetapi 

berdasarkan perkiraan dari BKKBN (Badan Kependudukan dan Keluarga 

Berencana Nasional) ada sekitar 2 juta kasus aborsi  yang terjadi setiap 

tahunnya di Indonesia.3 

Contoh kasus aborsi yang baru terjadi bulan Januari 2018 yang dimuat 

dalam laman detik.com yaitu, Polisi menangkap wanita berinisial H (37) yang 

diduga melakukan aborsi di toilet pesawat Etihad EY 474 tujuan Abu Dhabi-

Jakarta. Penumpang asal Cianjur itu diduga melakukan aborsi ketika dalam 

perjalanan Abu Dhabi-Jakarta. Saat pesawat transit di Bangkok H mengeluh 

sakit pada perutnya dan mengalami pendarahan. Sehingga ia tidak melanjutkan 

perjalanan ke Jakarta dan menjalani pengobatan di Bangkok. Kasus ini baru 

diketahui ketika pesawat Etihad mendarat di Bandara Soekarno-Hatta. Petugas 

cleaning service menemukan janin didalam toilet pesawat.4 

Beberapa alasan aborsi meliputi kasus perkosaan, janin terindikasi 

penyakit genetik, himpitan ekonomi dan kehamilan di usia remaja atau tua 

hingga akhirnya aborsi menjadi pilihan utama dan kultur budaya masyarakat 

yang tidak menerima pelaku asusila dilingkungan mereka juga menjadi faktor 

utama maraknya terjadi aborsi.5 

                                                           
3 “Aborsi dan Permasalahan,” http://Kalteng.bkkbn.go.id/_layouts/mobile/dispform.aspx? 

list+8c526a76-8b88-44fe-8f81-2085df5b7dc7&View=69dc083c-a8aa-496a-9eb7-b54836a53e40& 

ID=40, akses 23 November 2017. 

 
4 https://news.detik.com/msite/berita/d-3802716/polisi-tangkap-penumpang-yang-aborsi-

di-toilet-pesawat-etihad, akses 09 Januari 2018. 

 
5 Baslicah Dyah Putri (ed), Aborsi dalam Perspektif Lintas Agama, (Yogyakarta: PSKK 

Universitas Gajah Mada, 2005), hlm. 10. 

 

http://kalteng.bkkbn.go.id/_layouts/mobile/dispform.aspx?%20list+8c526a76-8b88-44fe-8f81-2085df5b7dc7&View=69dc083c-a8aa-496a-9eb7-b54836a53e40&%20ID=40
http://kalteng.bkkbn.go.id/_layouts/mobile/dispform.aspx?%20list+8c526a76-8b88-44fe-8f81-2085df5b7dc7&View=69dc083c-a8aa-496a-9eb7-b54836a53e40&%20ID=40
http://kalteng.bkkbn.go.id/_layouts/mobile/dispform.aspx?%20list+8c526a76-8b88-44fe-8f81-2085df5b7dc7&View=69dc083c-a8aa-496a-9eb7-b54836a53e40&%20ID=40
https://news.detik.com/msite/berita/d-3802716/polisi-tangkap-penumpang-yang-aborsi-di-toilet-pesawat-etihad
https://news.detik.com/msite/berita/d-3802716/polisi-tangkap-penumpang-yang-aborsi-di-toilet-pesawat-etihad
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Pada hakikatnya, dilarangnya aborsi bertujuan untuk memberi 

penghormatan kepada manusia dan memelihara jiwa sebagaimana maksud 

ataupun tujuan dari hukum Islam itu sendiri. Oleh sebab itu tindakan apapun 

yang berkaitan dengan mengancam kehidupan atau menghilangkan nyawa 

orang lain dihukumi haram oleh Islam dan diancam hukuman yang berat, 

sebagaimana firman Allah SWT: 6 

 كأف هاحياأا بغير نفس أو فساد فى الأرض فكأنما قتل الناس جميعا ومن من قتل نفس  

 نمآ أحيا الناس جميعا

Ibn Katsir dalam tafsirnya menjelaskan bahwa barangsiapa membunuh 

seseorang tanpa sebab dan dia menghalalkan pembunuhan tersebut tanpa sebab 

dan tanpa kejahatan, maka seakan-akan ia telah membunuh manusia 

seluruhnya karena bagi Allah SWT tidak ada bedanya antara satu jiwa dengan 

jiwa lainnya. Dan barangsiapa memelihara kehidupan yaitu mengharamkan 

pembunuhan atas suatu jiwa dan meyakini hal itu berarti dengan demikian, 

telah selamatlah umat manusia darinya.7 

Pada intinya hukum formal yang mengatur masalah aborsi menyatakan 

bahwa pemerintah Indonesia menolak aborsi. Pengecualian diberikan jika ada 

indikasi medis sebagaimana Undang-Undang Kesehatan No. 23 Tahun 1992 

Pasal 15 dan Pasal 80 dan aborsi akibat perkosaan menurut Undang-Undang 

                                                           
6 Al-Ma’idah (5)  : 32. 

 
7 Abdullah bin Ishaq Al-Sheikh, Tafsir Ibn Katsir Jilid: III, alih bahasa M. Abdul Ghoffar, 

Cet. Ke-2 (Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2003), hlm. 73. 
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Nomor 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan, kemudian selanjutnya dikeluarkan 

teknis aturan kebolehan akibat indikasi medis dan korban perkosaan pada 

Peraturan Pemerintah No. 61 tahun 2014 Tentang Kesehatan Reproduksi. 

Di Indonesia dalam sumber hukum KUHP (Kitab Undang-Undang 

Hukum Pidana) telah mengatur ancaman pidana bagi para pelaku aborsi dan 

pelaku yang ikut membantu tindakan aborsi. Akan tetapi, ketentuan aborsi 

dalam KUHP tersebut masih kabur dan bersifat umum. Di dalamnya tidak ada 

pembedaan antara aborsi yang bersifat spontan (abortus spontaneus) dan aborsi 

yang disengaja (Abortus Provocatus) baik yang bersifat kriminal  (abortus 

provocatus kriminalis) maupun dengan alasan medis (abortus provocatus 

medicianelis).8 

Sebagai negara dengan masyarakat yang mayoritas Muslim, Majelis 

Ulama Indonesia (MUI) juga mengeluarkan fatwa Nomor 4 Tahun 2005 

tentang aborsi,  dalam fatwanya tersebut MUI mengharamkan tindakan aborsi, 

tetapi juga membolehkan untuk melakukan aborsi dengan berbagai 

pertimbangan, diantaranya: 

Pertama, harus mencakup unsur ḍarūrah dan ḥājah. Ḍarūrah adalah 

suatu keadaan di mana seseorang apabila tidak melakukan sesuatu yang 

diharamkan maka ia akan mati atau hampir mati. Ḥājah adalah suatu keadaan 

di mana seseorang apabila tidak melakukan  sesuatu yang diharamkan maka ia 

akan mengalami kesulitan besar. 

                                                           
8 Achmad Musthofa Kamal, “Aborsi Karena Diagnosis Penyakit Janin (Studi Pemikiran 

Yusuf Qardhawi)” Skripsi, tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga 

(2009), hlm. 5. 
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Kedua, aborsi haram hukumnya sejak terjadinya implantasi blastosis 

pada dinding rahim ibu (nidasi) dan aborsi haram hukumnya dilakukan pada 

kehamilan yang terjadi akibat zina. Kebolehan aborsi karena adanya uzur baik 

besifat ḍarūrah ataupun ḥājah itu pun dengan ketentuan janin belum berusia 

40 hari, dan hanya boleh dilaksanakan di fasilitas kesehatan yang telah ditunjuk 

oleh pemerintah. Keadaan ḍarūrah yang berkaitan dengan kehamilan yang 

membolehkan aborsi adalah perempuan hamil menderita sakit fisik berat 

seperti kanker stadium lanjut, TBC (Tuberculosis) dengan caverna dan 

penyakit-penyakit fisik berat lainnya yang harus ditetapkan oleh tim dokter. 

Selanjutnya dalam keadaan di mana kehamilan mengancam nyawa si ibu. 

Keadaan ḥājah yang berkaitan dengan kehamilan yang dapat membolehkan 

aborsi adalah janin yang dikandung dideteksi menderita cacat genetik yang 

kalau lahir kelak sulit disembuhkan kemudian kehamilan akibat perkosaan 

yang ditetapkan oleh tim yang berwenang yang di dalamnya terdapat antara 

lain keluarga korban, dokter, dan ulama.9 

Berdasarkan fatwa tersebut menggambarkan bahwa kebolehan aborsi 

menurut MUI, ketika seseorang hamil janin yang dikandung menderita 

penyakit genetik yang sulit disembuhkan dan seseorang yang hamil akibat 

perkosaan. Kebolehan melakukan aborsi tersebut, didasarkan pada uzur yang 

ada, yaitu karena adanya ḥājah yang dimiliki oleh seseorang akibat janin yang 

menderita penyakit genetik dan akibat diperkosa. Atas dasar fenomena tersebut 

                                                           
9 http://mui.or.id/id/produk/aborsi/, Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 4 Tahun 2005, 

akses 30 November 2017. 

http://mui.or.id/id/produk/aborsi/
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diatas maka masalah kebolehan aborsi akibat perkosaan dan akibat penyakit 

genetik oleh Majelis Ulama Indonesia tersebut menarik untuk dikaji.  

Kaitannya dalam hal ini kemudian apa yang menjadi landasan atau 

argumen hukum dari fatwa MUI No. 4 Tahun 2005 bahwa aborsi akibat 

perkosaan dan penyakit genetik boleh dilakukan?. Tentu dalam setiap 

pertimbangan hukum ada maksud dan tujuan hukum untuk diberlakukannya 

sebuah hukum tertentu. Penyusun merasa tergugah untuk mengangkat 

persoalan tersebut, disini penyusun akan menelaahnya dengan  menggunakan 

sudut pandang  maqāṣid asy-syarī’ah (  مقاصدُ الشّريعة) ulama kontemporer Jasser 

Auda. 

Muatan konsep Jasser Auda terdiri dari gagasan kontemporer dengan 

melihat realitas kehidupan yang ada, agar ditemukan titik terang dan kejelasan 

mengenai kebolehan aborsi akibat perkosaan dan penyakit genetik yang telah 

diatur dalam UU Kesehatan dan fatwa MUI sehingga masyarakat mendapat 

kepastian hukum. 

Sejauh ini penyusun belum menemukan karya yang mengulas dan 

membahas aborsi menurut pandangan tokoh ulama kontemporer Jasser Auda. 

Oleh karena itu, hal ini bagi penulis sangat menarik untuk dijadikan kajian yang 

lebih mendalam dan kritis berkaitan dengan argumen hukum digunakan untuk 

menetapkan status hukum aborsi mengapa dibolehkannya aborsi akibat 

perkosaan dan akibat penyakit genetik. Meskipun sudah ada norma hukum 

yang mengatur, akan tetapi kebolehan aborsi masih ramai diperselisihkan. 

Penyusun menelaahnya dengan menggunakan teori maqāṣid asy-syarī’ah 
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 Jasser Auda yang mampu melestarikan hasanah keilmuan masa lalu (مقاصدُ الشّريعة  )

dan mengakomodasi hasanah masa kini yang dinilai efektif fungsional bagi 

reformasi hukum Islam kontemporer. 

 

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan pemaparan di atas, ada satu poin penting yang menjadi 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana argumen hukum dari fatwa MUI No. 4 Tahun 2005 tentang 

kebolehan aborsi akibat penyakit genetik dan korban perkosaan? 

2. Bagaimana tinjauan teori sistem maqāṣid asy-syarī’ah Jasser Auda 

terhadap fatwa MUI No. 4 Tahun 2005 tentang kebolehan aborsi akibat 

penyakit genetik dan korban perkosaan? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui argumen hukum terhadap fatwa MUI mengenai 

kebolehan aborsi akibat perkosaan dan akibat penyakit genetik. 

2. Untuk mengetahui dan memahami teori  maqāṣid asy-syarī’ah Jasser Auda 

terhadap fatwa MUI No. 4 Tahun 2005 tentang kebolehan aborsi akibat 

perkosaan dan akibat penyakit genetik. 

Kegunaannya adalah: 

Untuk menambah hasanah pengetahuan tentang ilmu hukum sebagai 

bentuk kontribusi sebagai mahasiswa dan untuk memberi informasi pentingnya 
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taat pada aturan negara demi tercapai kemaslahatan bersama khususnya dalam 

pemahaman mengenai aborsi. 

 

D. Telaah Pustaka 

Sepengetahuan penulis, ada beberapa penelitian yang membahas 

tentang hukum aborsi, baik itu hukum aborsi akibat perkosaan, hukum aborsi 

akibat penyakit genetik maupun hukum aborsi menurut pendapat ulama. 

Beberapa penelitian tersebut ialah: 

Pertama, penelitian skripsi oleh Yeni Fariyanto, dari penelitiannya 

tersebut mendeskripsikan pandangan MUI Yogyakarta terhadap Fatwa MUI 

No. 4 Tahun 2005 tentang aborsi. Berdasarkan penelitiannya tersebut 

pengakhiran kehamilan harus dilakukan karena alasan membahayakan ibunya 

atau kondisi janin cacat fisik/mental, kemudian kehamilan akibat perkosaan 

bisa mengakibatkan stres bagi yang mengandung dan kekhawatiran terhadap 

masa depan anak hasil perkosaan.10 Kedua, Madu Terbit Sefe Happy 

Sudibyo, salah satu poin penting yang dapat ditarik dari penelitian tersebut 

adalah hukum pidana Islam dan hukum positif membolehkan adanya tindak 

aborsi yang diakibatkan oleh perkosaan, tidak untuk percobaan ataupun main-

main. Hal itu dilakukan semata-mata hanya untuk menyelamatkan jiwa ibu, 

dan dengan catatan apabila korban perkosaan tidak mengalami goncangan 

                                                           
10 Yeni Fariyanto“Pandangan Majelis Ulama Indonesia (MUI) Y0gyakarta Terhadap 

Fatwa MUI Nomer 4 Tahun 2005 Tentang Aborsi”. Skrpsi, tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan 

Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2009). 

 



9 

 

 

jiwa sosial ataupun fisik maka aborsi tidak boleh dilakukan.11 Ketiga, skripsi 

karya Andi Annisa Dwi Melantik Padjalangi berjudul “Tinjauan atas 

Tindakan Aborsi yang dilakukan  dengan alasan Indikasi Medis Karena 

Terjadinya Kehamilan Akibat Perkosaan (Incest)”, skripsi ini mengkaji 

menitikberatkan pembahasannya berdasarkan kacamata hukum pidana dan 

UU No. 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan secara umum. Hasil dari 

penelitiannya tersebut ialah kehamilan bagi korban perkosaan, termasuk 

perkosaan incest, yang dapat mengalami trauma psikologis dapat dijadikan 

alasan indikasi medis untuk dilakukannya aborsi.12 Keempat, skripsi Andi 

Mutia Pilka tentang “Analisis Fatwa Majelis Ulama Indonesia No. 4 Tahun 

2005 tentang Aborsi Akibat Perkosaan” membahas mengenai latar belakang 

lahirnya fatwa Majelis Ulama Indonesia tentang aborsi, dalil-dalil yang 

digunakan oleh MUI.13 Kelima, skripsi penelitian yang ditulis Faisol Rizal 

mengenai istinbāṭ hukum Islam di Indonesia, dari penelitiannya tersebut ia 

memaparkan bahwa dalam menetapkan fatwa pembolehan aborsi, MUI 

memberikan beberapa syarat yang ketat dalam pelaksanaannya. MUI secara 

metodologis menetapkan fatwa tersebut berlandaskan pada metode ra’y 

                                                           
11 Madu Terbit Sefe Happy Sudibyo, “Hukum Aborsi Akibat Perkosaan (Dalam Perspektif 

Hukum Islam dan Hukum Positif)”. Skripsi, tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta (2006). 

 
12 Andi Annisa Dwi Melantik Padjalangi “Tinjauan atas Tindakan Aborsi yang dilakukan  

dengan alasan Indikasi Medis Karena Terjadinya Kehamilan Akibat Perkosaan (Incest)”. Skripsi, 

tidak diterbitkan, Fakultas Hukum Universitas Hasanuddin Makassar (2016). 

 
13 Andi Mutia Pilka tentang “Analisis Fatwa Majelis Ulama Indonesia No. 4 Tahun 2005 

tentang Aborsi Akibat Perkosaan”. Skripsi, tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan Ilmu Hukum 

Islam UIN Sultan Syarif Kasim Riau (2012). 
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istiṣlāḥi, yaitu pertimbangan kondisi ḍarūrah dan ḥājah.14 Keenam, skripsi 

penelitian yang ditulis Musyafak tentang aborsi akibat perkosaan dalam 

perspektif hukum Islam, yang membahas mengenai pro-kontra terhadap 

aborsi akibat perkosaan yang terdapat pada pasal 31 Peraturan Pemerintah 

(PP) No. 61 Tahun 2014, dalam tulisannya penulis menyimpulkan aborsi 

akibat perkosaan menurut PP No. 61 Tahun 2014 boleh dilakukan atas dasar 

indikasi medis dan syarat-syarat yang tercantum pada PP tersebut terpenuhi, 

dalam hukum Islam aborsi akibat perkosaan boleh dilakukan karena adanya 

indikasi medis dan usia kehamilan belum mencapai 40 hari dari hari terakhir 

haid dan belum ditiupkannya ruh pada janin.15 Ketujuh, penelitian ilmiah dari 

Titik Triwulan Tutik yang meneliti mengenai analisis hukum Islam terhadap 

praktik aborsi bagi Kehamilan Tidak Diinginkan (KTD) akibat perkosaan 

menurut Undang-Undang No. 36 Tahun 2009 tentang kesehatan. Hasil 

penelitiannya ialah hukum Islam maupun Undang-undang sama-sama 

memandang bahwa aborsi adalah suatu kejahatan, sehingga memberikan 

suatu hukuman bagi siapa saja yang melakukan. Kebolehan aborsi harus 

merujuk pada ketentuan medis sehingga tidak membawa akibat buruk.16 

                                                           
14 Faisol Rizal, “Istinbāṭ Hukum Islam di Indonesia (Studi Penetapan Fatwa MUI No. 4 

Tahun 2005 Tentang Aborsi")”. Skripsi, tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta (2010). 

 
15 Musyafak, “Aborsi Akibat Perkosaan Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Terhadap 

Pasal 31 Peraturan Pemerintah No. 61 Tahun 2014 Tentang Kesehatan Reproduksi)”. Skripsi, tidak 

diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2015). 

 
16 Titik Triwulan Tutik, “Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Aborsi bagi Kehamilan 

Tidak Diharapkan (KTD) Akibat Perkosaan Menurut UU. No. 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan”, 

Surabaya: IAIN Sunan Ampel Surabaya, http://eprints.undip.ac.id/7293/1/ANALISIS_HUKUM_ 

ISLAM_TERHADAP_ABORSI_KTD. Pdf. Diakses 12 November 2017. 

 

http://eprints.undip.ac.id/7293/1/ANALISIS_HUKUM_
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Kedelapan, skripsi Mazka Kaukab Izzudin Akmal mengenai legalisasi aborsi 

bagi korban perkosaan penelitian ini membandingkan ketentuan dua hukum 

yaitu hukum Islam dan PP No. 61 Tahun 2014. Berdasarkan hasil 

penelitiannya tersebut  dapat disimpulkan bahwa dalam Islam aborsi boleh 

dilakukan  apabila dalam keadaan darurat. Hal tersebut berkaitan dengan 

kondisi ibu yang sedang mengandungnya, dalam PP No. 61 tahun 2014 

legalisasi aborsi korban perkosaan boleh dilakukan dengan syarat usia 

kehamilan sesuai dengan kejadian perkosaan yang dinyatakan oleh surat 

keterangan dokter, penyidik, psikolog atau ahli lain mengenai adanya dugaan 

perkosaan.17 Kesembilan, skripsi Ali Sofiyan mengenai tinjauan hukum Islam 

terhadap aborsi janin yang terindikasi HIV (Human Immunodeficiency Virus) 

AIDS (Acquired Immunodeficiency Syndrome), secara umum tulisan tersebut 

memberikan solusi bahwa jalan terbaik ialah melakukan aborsi untuk  

menghindari penyebaran virus tersebut, dengan menggunakan pendekatan 

ushul fikih yang menjadikan maṣlaḥaḥ mursalah sebagai acuannya kemudian 

digunakan untuk menentukan status hukum aborsi janin yang terindikasi 

HIV-AIDS, dengan syarat-syarat yang harus dipenuhi.18 Kesepuluh, 

penelitian menarik yang dilakukan oleh Fuad mengenai Aborsi Janin Cacat 

dalam Perspektif Hukum Islam, yang fokus hanya membahas mengenai 

                                                           
17 Mazka Kaukab Izzudin Akmal, “Legalisasi Aborsi Bagi Korban Pemerkosaan: Studi 

Komparatif Hukum Islam dan PP Nomor 61 Tahun 2014”. Skripsi, tidak diterbitkan. Fakultas 

Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2015). 

 
18 Ali Sofiyan “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Aborsi Janin Yang Terindikasi HIV 

AIDS”. Skripsi, tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

(2009). 
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aborsi akibat penyakit genetik. Penulis berpendapat aborsi hurumnya haram, 

tidak dibenarkan janin cacat untuk di lakukan aborsi. Dengan kecanggihan 

teknologi penyakit bisa dideteksi sedini mungkin sebelum berusia 4 bulan, 

istilah cacat memang sudah familiar dan banyak yang mengalaminya jadi 

tidak dibenarkan alasan cacat bayi itu harus serta merta di aborsi. Menurut 

penulis apabila janin belum berusia 120 hari dalam kandungan, apabila dokter 

terpercaya menetapkan bahwa pada fase itu janin mengalami cacat yang 

membahayakan, tidak mungkin bisa disembuhkan, dan jika dibiarkan 

kondisinya akan semakin memburuk menjadi masalah baginya dirinya dan 

keluarganya, maka dalam kondisi ini boleh digugurkan, sesuai dengan 

permintaan orang tuanya.19 Kesebelas, Ali Ghufron Mukti dan Adi Heru 

Sutomo dalam bukunya yang berjudul Abortus, Bayi Tabung, Euthanasia, 

Transplantasi Ginjal dan Operasi Kelamin Dalam Tinjauan Medis, Hukum 

dan Agama Islam, menyimpulkan bahwa dunia medis, hukum dan agama 

Islam melarang dilakukannya abortus provocatus, kecuali bila abortus 

provocatus itu benar-benar diperlukan untuk menyelamatkan jiwa ibunya.20 

Keduabelas, skripsi Debi Dharisman Affandi yang mengkaji aborsi menurut 

dua pendapat ulama besar Islam, al-Ghazâlī dan az-Zuḥailī. Dari pembahasan 

tersebut penulis menyimpulkan bahwa al-Ghazâlī dan az-Zuḥailī sama-sama 

                                                           
19 Fuad, “Aborsi Janin Cacat dalam Perspektif Hukum Islam”, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta: Al-Mazahib, Vol. 5, No. 2 (Desember 2017). 

 
20 Ali Ghufron Mukti dan Adi Heru Sutomo, Abortus, Bayi Tabung, Euthanasia, 

Transplantasi Ginjal dan Operasi Kelamin Dalam Tinjauan Medis, Hukum dan Agama Islam, 

Yogyakarta: Aditya Media, 1999) 
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mengharamkan praktik aborsi yang disengaja. al-Ghazâlī tidak memberikan 

penjelasan hukuman bagi pelaku aborsi, sedangkan az-Zuḥailī 

mengklasifikasikannya dengan hukuman diyat, kafārat, dan atau ta’zir. Di 

Indonesia pendapat az-Zuḥailī lebih dominan dipakai dibanding pendapat al-

Ghazâlī. Hal ini terbukti dari konsepsi perundang-undangan yang ada 

cenderung mengimplementasikan  makna bahwa aborsi tidak semata-mata 

tindak pidana, namun ada kalanya aborsi diwajibkan  dalam kondisi dan 

situasi tertentu yang dapat dibenarkan.21 Ketigabelas, Achmad Musthofa 

Kamal mengenai aborsi karena diagnosis penyakit janin studi pemikiran 

Yusuf al-Qardhawi. Dijelaskan bahwa Yusuf al-Qardhawi mengharamkan 

menggugurkan kandungan kecuali dalam keadaan uzur yang pasti 

kebenarannya, bukan sekedar persangkaan. Al-Istidlal (alasan dan cara 

beralasan) yang digunakan oleh Yusuf al-Qardhawi dalam menetapkan status 

hukum boleh dan tidaknya aborsi itu dilakukan adalah dengan memakai 

maqāṣid asy-syarī’ah.22 

 

E. Kerangka Teoritik 

Pengguguran atau aborsi berarti merusak dan menghancurkan janin 

calon manusia yang dimuliakan Allah, karena ia berhak survive dan lahir 

                                                           
21 Debi Dharisman Affandi, “Aborsi Dalam Perspektif al-Ghazâlī dan Wahbah az-Zuḥailī”. 

Skripsi, tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2012). 

 
22 Achmad Musthofa Kamal, “Aborsi Karena Diagnosis Penyakit Janin (Studi Pemikiran 

Yusuf Al-Qardhawi)”. Skripsi, tidak diterbitkan. Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta (2009). 
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dalam keadaan hidup sekalipun dari hubungan tidak sah.23 Berbicara tentang 

aborsi maka kita harus tahu gambaran umum tentang awal mula kehidupan 

manusia yang dimulai setelah janin berusia 4 bulan di dalam kandungan 

ibunya. Sebagaimana dalam hadits Nabi yang diriwayatkan oleh Ibn 

Mas’ud:24 

كون ذلك، ثّ ي  يكون قلقة م ل،  ثّ يجمع خلقه في بطن أمّه أربعين يوماأحدكم  إنّ 

 ه،اكتب قمل ويقال له: .فيؤمر بأربع كلمات ،بعث الله ملكاي  ثّ  ذلك م ل  مضغة

                 }روه البخارى قن ابن مسعود{  .فيه الروح ، أوسعيد ، ثّ ينفخي  وشق ه،وأَجل ورزقه،
Hadis tersebut menjelaskan bahwa Allah mengutus seorang malaikat 

yang menjadi wakil-Nya agar menetapkan takdirnya kepada janin setelah ia 

berusia 4 bulan didalam kandungan ibunya dan dia juga membekalinya 

dengan  pengetahuan rinci tentang takdir orang tersebut agar dia dapat 

senantiasa menjaga sejak dini. 

Janin baru bisa mendapatkan perlindungan hukum dan moral apabila 

jiwa atau nyawa sudah masuk kedalam janin (ensoulment) yang ditandai 

dengan gerakan janin (quickening) didalam kandungan. Dengan kata lain, 

karena janin yang belum bergerak itu  belum mempunyai nyawa, maka dia 

                                                           
23 Saifullah, Abortus dan Permasalahannya Suatu Kajian Hukum Islam, Dalam 

Problematika Hukum Islam Kontemporer, ed. H.Chuzaimah, T.Yanggo dan HA. Hafiz Anshry AZ, 

cet. Ke-2 (Jakarta: PT. Pustaka Firdaus, 1996), hlm. 122. 

 
24 Muhammad Fu’ad Abdul Baqi,  Kumpulan Hadits Shahih Bukhari Muslim, alih Bahasa 

Arif Rahman Hakim, cet. ke-9 (Solo: Insan Kamil, 2012), hlm. 812. Disebutkan oleh Al-Bukhâri 

pada kitab ke-59 Kitab awal mula penciptaan, bab ke-6 menyebutkan Tentang Malaikat. 
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boleh digugurkan, sedangkan janin yang sudah bergerak itu mempunyai 

nyawa, maka tidak boleh digugurkan.25 

Islam sebagai sebuah agama sempurna sangat mengedepankan prinsip-

prinsip pemeliharaan dan mencegah dari perbuatan-perbuatan yang dapat 

merusak. Salah satu prinsip yang ditegakkan Islam melalui syari’atnya, yaitu 

perlindungan terhadap jiwa (hifẓ an-nafs).  Menurut M Abu Zahrah, tujuan 

hakiki hukum Islam adalah kemaslahatan.26 

Maqāṣid menjadi tujuan yang ingin dicapai oleh hukum Islam. Maqāṣid 

asy-syarī’ah adalah pinsip yang menyingkap hikmah diberlakukannya suatu 

hukum. Kontemporisasi hukum Islam sebagai peran dasar maqāṣid asy-

syarī’ah telah dibahas oleh para tokoh klasik maupun kontemporer. 

Jasser Auda adalah salah satu ulama kontemporer yang mengkaji 

mengenai maqāṣid asy-syarī’ah. Menurutnya maqāṣid asy-syarī’ah dibagi 

berdasarkan sejumlah dimensi, dimensi tersebut ialah27: 

1. Tingkatan-tingkatan keniscayaan, yang merupakan klasifikasi 

tradisional. 

2. Jangkauan tujuan hukum untuk menggapai maqāṣid. 

3. Jangkauan orang yang tercakup dalam maqāṣid. 

                                                           
25 CB. Kusmayanto, SCJ, Kontroversi Aborsi, (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana 

Indonesia, 2002), hlm. 45. 

 
26 Nurul Kasanah “Aborsi Akibat Perkosaan dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus 

Fatwa Yusuf Qardawi)” Skripsi, tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta (2006), hlm. 9. 

 
27 Jasser Auda, “Membumikan Hukum Islam melalui Maqasid Syariah, alih bahasa Rosidin 

dan Ali ‘Abd el-mu’in, (Bandung: Mizan, 2015), hlm. 33. 
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4. Tingkatan keumuman maqāṣid, atau sejauh mana maqāṣid 

mencerminkan nas secara keseluruhan. 

Klasifikasi tradisional membagi maqāṣid menjadi tiga tingkatan 

keniscayaan, yaitu keniscayaan (ضرورية, ḍarūriyyah), kebutuhan (حاجية, 

ḥajiyyah), dan kelengkapan (تحسينية , taḥsiniyyah).28  

Keniscayaan (darūriyyah) terbagi menjadi 5 bagian: 

1. Perlindungan agama 

2. Perlindungan jiwa raga 

3. Perlindungan harta 

4. Perlindungan akal 

5. Perlindungan keturunan 

Jasser Auda mengaplikasikan konsep maqāṣid asy-syarī’ah 

kontemporer melalui teori sistem. Teori sistem yang diajukan Jasser Auda 

terletak pada sifat terbuka (openess) terhadap dan interaksi hukum dengan 

lingkungan luar. Ia memiliki kemampuan dalam mengkolaborasikan naṣ 

dengan realitas kehidupan masyarakat muslim.29 

Teori sistem yang diajukan oleh Jasser Auda memiliki 6 fitur sebagai 

berikut:30 

                                                           
28 Ibid., hlm. 34. 

 
29 Muhammad Salahuddin, Menuju Hukum Islam yang Inklusf dan Humanitis: “ Analisis 

Pemikiran Jasser Auda Tentang Maqasid Al-Shariah,” Jurnal Ulumuna Jurnal Studi Keislaman, 

Vol: 16:1 (Juni 2012), hlm. 116. 

 
30 Jasser Auda, “Membumikan Hukum Islam melalui Maqasid Syariah, alih bahasa Rosidin 

dan Ali ‘Abd el-mu’in, (Bandung: Mizan, 2015), hlm. 12-14. 
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a. Watak kognisi ( الإدْراكيّة,  al-idrākiyyah, cognition,) 

Pemahaman fikih yang digeser dari bidang pengetahuan 

ilahiyyah menjadi bidang kognisi sebagai pemahaman rasio 

manusia terhadap pengetahuan ilahiyyah. 

 

b. Kemenyeluruhan ( الكلّيةُ ,  al-kulliyyah, wholeness) 

Bentuk perbaikan dari konsep uṣul al-fikih  klasik yang 

sering menggunakan satu naṣ lain yang berkaitan dengan kasus 

tersebut. Solusinya adalah menggunakan prinsip kemenyeluruhan 

dimana suatu kasus diselesaikan tidak hanya dengan naṣ hukum 

namun naṣ-naṣ lain seperti sosial, budaya, ekonomi dan lain-lain 

dipergunakan dalam proses penyelesaian.  

 

c. Keterbukaan ( يّة  الإنفتاح   , al-infitāḥiyyah, openness) 

Prinsip ini berfungsi untuk memperluas jangkauan adat 

kebiasaan. Adat kebiasaan dahulu hanya bersinggungan dengan 

tempat, waktu dan wilayah, maka adat kebiasaan saat ini diperluas 

dengan pandangan dunia dan wawasan keilmuan ahli yang 

dibangun atas basis ilmiah. Hukum Islam bereformasi melalui 

keterbukaannya terhadap keilmuan lainnya.  

 

d. Hierarki saling terkait ( تبدُليًّا المعتمدةُ  راكيريةّالَ ,  al-harakīriyyah al 

mu’tamadah tabaduliyyan, interrelated hierarchy) 
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Jangkauan maqāṣid  terbagi menjadi tiga tingkatan, maqāṣid 

umum yang ditelaah dari seluruh bagian hukum Islam, maqāṣid 

khusus yang di observasi dari seluruh isi bab hukum Islam, 

maqāṣid partikular direalisasikan dalam kehidupan manusia. Tiga 

macam maqāṣid ini menjangkau masyarakat, bangsa dan umat 

manusia sehingga tidak bercorak individual.  

 

e.  Multi-dimensionalitas (  تعدّد الأبَعاد, ta’addud Al-Ab’ād, 

multidimensionality) 

 

Sebagai tawaran atas persepsi dalil-dalil yang saling 

bertentangan. Dalil-dalil yang tampak saling bertentangan 

dikonsiliasi dan dikompromikan dalam konteks baru. Hukum Islam 

menjadi lebih fleksibel dalam menghadapi problematika 

kontemporer. Problematika kontra produktif aturan kebolehan 

aborsi tidak dapat dihindari, namun permasalahan tersebut 

seyogyanya bisa diatasi oleh pemerintah dan masyarakat dengan 

cara kompromi. 

 

f. Kebermaksudan  (  ّالمقاصدية , al-maqāṣidiyyah, purposefulness) 

 

Kebermaksudan ini ditentukan dari sumber primer hukum 

Islam (Al-Qur’an dan Al-Hadits) dan sumber rasional hukum 

Islam (qiyas, istiḥsān, maslaḥaḥ al-mursalah, dan lain-lain). 
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Pada intinya Jasser Auda menegaskan bahwa maqāsid 

hukum Islam merupakan tujuan inti dari seluruh metodologi 

ijtihad uṣul linguistik maupun rasional. Lebih jauh, realisasi 

maqāṣid, dari sudut pandang sistem, mempertahankan 

keterbukaan, pembaruan, realisme dan keluwesan dalam sistem 

hukum Islam. Di sisi lain, telaah luas-mendalam Jasser Auda 

mencerminkan aktualisasi prinsip ‘al-muḥafazhat ‘alā al-qadīm 

al-ṣāliḥ wa al-akhdz bi al-jadīd al-aṣlaḥ’ ( ِالمحافظةُ على القديمِ الصالح

 yaitu melestarikan khazanah masa lalu dan (والأخذُ بالجديدِ الأصلحِ 

mengakomodasi khazanah masa kini yang dinilai efektif-

fungsional bagi reformasi hukum Islam kontemporer. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh penyusun adalah penelitian 

kepustakaan (library research). Penelitian ini bersumber dari data bahan 

pustaka31 objek penelitian berkaitan dengan fatwa yang dikeluarkan oleh 

MUI tentang aborsi yakni, kebolehan aborsi akibat perkosaan dan akibat 

penyakit genetik dianalisis dengan menggunakan maqāṣid asy-syarī’ah 

Jasser Auda, sehingga dilakukan penelitian kepustakaan untuk 

mengkorelasikan antara kebolehan aborsi akibat perkosaan dan akibat 

                                                           
31 Nyoman Kuta Ratna,  Metodologi Penelitian Kajian Budaya dan Ilmu Sosial Humaniora 

Pada Umumnya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajara, 2010), hlm. 196. 
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penyakit genetik di dalam fatwa MUI tentang aborsi dengan maqāṣid 

asy-syarī’ah Jasser Auda. 

 

2. Sifat penelitian  

Sifat penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah deskriptif analisis, 

yaitu penelitian yang menggambarkan secara objektif mengenai kebolehan 

aborsi akibat perkosaan dan akibat penyakit genetik, kemudian dianalisis 

menggunakan pendekatan filsafat hukum Islam yang bersumber pada data-

data litelatur konsep maqāṣid asy-syarī’ah dengan menggunakan teori 

sistem milik Jasser Auda. Setelah data-data kepustakaan terkumpul,32  

kebolehan aborsi akibat perkosaan dan akibat penyakit genetik dapat 

dideskripsikan dan setelah itu dianalisa menggunakan pendekatan 

tersebut. 

 

3. Teknik pengumpulan Data 

Untuk menyusun skripsi ini, penyusun memerlukan data-data berupa 

primer dan sekunder, antara lain: 

a. Data Primer 

Penyusun menggunakan data primer yang diperoleh dari 

Fatwa MUI No. 4 Tahun 2005 tentang aborsi dan beberapa aturan 

hukum positif. Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), 

UU No. 23 Tahun 1992 Tentang Kesehatan, UU No. 36 tahun 

                                                           
32 Ibid., hlm. 303. 
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2009 tentang kesehatan, kemudian Peraturan Pemerintah No. 61 

Tahun 2014 Tentang Kesehatan Reproduksi. 

 

b. Data Sekunder 

Data yang diperoleh dari wawancara yang dilakukan kepada 

MUI Daerah Istimewa Yogyakarta dan kepustakaan, baik berupa 

buku-buku, kitab-kitab fikih, kitab tafsir hukum, jurnal dan 

sumber-sumber lain yang relevan dalam penelitian ini. 

 

4. Analisis Data 

Analisis data merupakan salah satu cara yang digunakan untuk 

menelaah, mempelajari secara mendalam, menganalisis serta mengolah 

data-data tertentu sehingga dapat diambil kesimpulan yang konkrit dari 

persoalan yang sedang dibahas dan diteliti.33 Analisis data ini 

menggunakan metode kualitatif, yakni mencari nilai-nilai dari suatu 

variabel yang tidak dapat diutarakan dalam bentuk angka-angka, tetapi 

dalam bentuk kategori.34 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberi gambaran umum mengenai isi pembahasan yang 

disusun dalam skripsi, maka perlu dikemukakan sistematika pembahasan. 

                                                           
33 Ibid., hlm. 202. 

 
34 Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, cet. Ke-9, (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 1991), hlm. 254. 
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Pembahasan ini terdiri dari lima bab yang terdapat korelasi disetiap babnya. 

Adapun sistematika pembahasannya sebagai berikut: 

Bab pertama berisi pendahuluan yang berisi latar belakang, pokok 

masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua menjelaskan tentang aborsi dalam peraturan perundang-

undangan, didalamnya terdapat sub bab yang menjelaskan pengertian aborsi 

dan macam-macamnya, aborsi dalam hukum positif di Indonesia, dan aborsi 

menurut pandangan hukum Islam. 

Bab ketiga menjelaskan tentang fatwa MUI No. 4 Tahun 2005 tentang 

Aborsi, sub bab terdiri dari status hukum aborsi akibat perkosaan dan status 

hukum aborsi akibat penyakit genetik 

Bab keempat menganalisis terhadap argumen hukum fatwa MUI 

tentang aborsi, didalamnya terdiri dari pembahasan mengenai analisis tentang 

kebolehan aborsi akibat perkosaan dan kebolehan aborsi akibat penyakit 

genetik. 

Bab kelima sebagai bab terakhir adalah penutup yang mana berisi 

tentang kesimpulan dan saran dari penulis yang bertujuan untuk memberikan 

penjelasan dan kemudahan dalam memahami masalah seputar aborsi. Serta 

sebagai pelengkap lebih lanjut dicantumkan daftar pustaka dan lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan kajian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Argumen hukum dari fatwa MUI No. 4 Tahun 2005 megenai kebolehan 

aborsi akibat penyakit genetik dan korban perkosaan ialah  berpegang pada 

dalil ‘menghindarkan keburukan lebih utama dari melakukan kebajikan’, 

Kemudian ketika maṣlahah dan mafsadah bertemu, maka mafsadah 

diutamakan untuk ditinggalkan terlebih dahulu daripada melaksanakan 

maṣlahah. Dalam kaitannya dengan aborsi, hal yang dianggap mafsadah adalah 

dampak yang timbul ketika kehamilan tetap dilanjutkan. Kebolehan aborsi 

akibat perkosaan dan penyakit genetik merupakan kebolehan yang bersifat 

darurat dan terpaksa. Terpaksa dalam arti jika aborsi tidak dilakukan atau 

menjadi alternatif pengguguran maka akan berdampak buruk bagi ibu (korban) 

dan janin. Sebagaimana dijelaskan Allah SWT “Sesungguhnya barangsiapa 

yang terpaksa bukan karena menginginkannya dan tidak pula melampaui batas 

maka tidak ada dosa baginya”. Dalam hal ini menyelamatkan jiwa ibu menjadi 

prioritas. Karena ibu merupakan sumber prioritas yang telah memiliki 

eksistensi dan identitas sosial, sedangkan bayi belum memilikinya. Kebolehan 

aborsi dilakukan sebelum janin ditiupkan ruh atau sebelum berusia 40 hari. Dan 

aborsi haram dilakukan akibat korban akibat perzinahan. 
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Kebolehan aborsi karena penyakit genetik dan akibat perkosaan telah 

diatur dalam Peraturan Pemerintah No. 61 Tahun 2014 tentang kesehatan 

reproduksi. Memang Aturan kebolehan aborsi akibat penyakit genetik dan 

korban perkosaan masih menuai multi-interpretasi, salah satunya ialah 

mengenai batasan kedharuratan. Oleh karena itu untuk mengetahui ukuran 

kedharuratan seseorang, maka perlu dilakukannya konseling sebagaimana 

dijelaskan pasal 37 ayat 3 dan 4. Hal ini bertujuan untuk menjajaki kebutuhan 

dari perempuan yang ingin melakukan aborsi. Tentu pada tahap konseling ini 

akan melibatkan berbagai pihak seperti dokter, polisi, psikolog, keluarga dan 

ulama, sebagai upaya untuk mencapai hasil yang terbaik. Untuk mendapat surat 

keterangan yang dijadikan sebagai rujukan, untuk dilakukannya aborsi dengan 

mendapat fasilitas kesehatan dan ditangani oleh dokter yang kompeten dan 

aman. Aturan keharusan dilakukannya konseling sebelum dan sesudah aborsi 

selain untuk mewujudkan kepastian hukum juga sebagai tindakan preventif 

mencegah kemungkinan terjadinya penyimpangan-penyimpangan sosial yang 

nantinya akan mempermudah seseorang untuk memilih jalan pintas melakukan 

aborsi, seperti kasus aborsi akibat perzinahan, dan kehamilan yang tidak di 

inginkan, dan sebagainya.  

 

B. Saran 

1. Dengan adanya fatwa dan peraturan perundang-undangan mengenai 

kebolehan aborsi akibat perkosaan dan penyakit genetik hendaknya 

pelaksaan  aborsi tersebut harus ada pengawasan agar tidak 
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disalahgunakan oleh pihak-pihak yang melakukan aborsi. aborsi 

merupakan alternatif terakhir manakala jalan lain tidak dapat ditempuh. 

2. Bagi masyarakat dan keluarga korban perkosaan hendaknya tidak 

mengucilkan mereka. Baik ibu dan anaknya. Karena alasan 

dilakukannya aborsi tidak aman akibat perkosaan adalah 

kekhawatiran munculnya penderitaan yang ditanggung ibu dan anak, 

aib yang harus diterima apa adanya dan tabu untuk dipublikasikan dan 

sikap masyarakat yang memposisikan wanita yang hamil akibat 

korban perkosaan sebagai pihak yang disalahkan. 

3. Masyarakat maupun instansi (kedokteran, kepolisian, psikiater, ulama 

dan keluarga) harus saling mengingatkan agar seluruh warga 

Indonesia taat terhadap aturan yang berlaku, sehingga dampak-

dampak negatif yang muncul akibat aborsi terselubung dapat lenyap 

dan tidak meresahkan masyarakat, agar terwujudnya keamanan, 

kedamaian, keadilan dan kesejahteraan. 

4. Kebolehan aborsi ditekankan bukan karena malu dan gengsi, akan 

tetapi memang adanya kedaruratan dan keterpaksaan karena bahaya 

yang akan terjadi jikalau kehamilan dilanjutkan. 
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Lampiran I  

TERJEMAHAN 

Hal. 
Nomor 

Footnote 

Ayat Al-Qur’an 

Dan Hadits 
Terjemahan Ayat 

3 6 
QS. Al-Mā‟idah 

(5): 32 

...Bahwa barangsiapa membunuh seseorang, 

bukan karena orang itu membunuh orang 

lain, atau bukan karena berbuat kerusakan 

dibumi, maka seakan-akan dia telah 

membunuh semua manusia. Barang siapa 

memelihara kehidupan seorang manusia 

maka seakan-akan dia telah memelihara 

kehidupan semua manusia. 

14 24 

Hadis 

diriwayatkan oleh 

Bukhari 

Sesungguhnya kalian dikumpulkan 

penciptaannya di dalam perut ibunya selama 

empat puluh hari. Kemudian ia menjadi 

„alaqah (segumpal darah) dengan lama 

seperti itu. Kemudian ia menjadi segumpal 

daging dengan lama seperti itu. Kemudian 

Allah mengutus Malaikat, lalu ia 

diperintahkan dengan empat kalimat. 

Dikatakan kepada Malaikat tersebut, tulislah 

olehmu amalnya, rezekinya, ajalnya, dan 

menjadi orang yang sengsara atau bahagia. 

Kemudian ditiupkan ruh kepadanya... 

43 10 
QS. Al-An‟ām 

(6): 151 

Katakanlah (Muhammad), marilah aku 

bacakan apa yang diharamkan Tuhan 

kepadamu. Jangan mempersekutukan-Nya 

dengan apa pun, berbuat baik kepada ibu 

bapak, janganlah membunuh anak-anakmu 

karena miskin. Kamilah yang memberi 

rezeki kepadamu dan kepada mereka; 

janganlah kau mendekati perbuatan yang 

keji, baik yang terlihat maupun yang 

tersembunyi, janganlah kamu membunuh 

orang yang diharamkan Allah kecuali 

dengan alasan yang benar. Demikianlah Dia 

memerintahkan kepadamu agar kamu 

mengerti. 

44 12 QS. Al-Isra‟ (17): Dan janganlah kamu membunuh anak-



31 anakmu karena takut miskin. Kamilah yang 

memberi rezeki kepada mereka dan 

kepadamu. Membunuh mereka itu sungguh 

suatu dosa yang besar. 

45 14 
QS. Al-Furqān 

(25): 63-71 

Adapun hamba-hamba Tuhan Yang Maha 

Pengasih itu adalah orang-orang yang 

berjalan di bumi dengan rendah hati dan 

apabila orang-orang bodoh menyapa mereka 

(dengan kata-kata yang meghina), mereka 

mengucapkan salam. Dan orang-orang yang 

menghabiskan waktu malam untuk 

beribadah kepada Tuhan mereka dengan 

bersujud dan berdiri. Dan orang-orang yang 

berkata, Ya Tuhan kami jauhkanlah azab 

Jahannam dari kami, karena sesungguhnya 

azab itu membuat kebinasaan yang kekal. 

Sungguh Jahannam itu seburuk-buruk 

tempat menetap dan tempat kediaman. Dan 

(termasuk hamba-hamba Tuhan Yang Maha 

Pengasih) orang-orang yang apabila 

menginfakkan (harta), mereka tidak 

berlebihan, dan tidak (pula) kikir, diantara 

keduanya secara wajar. Dan orang-orang 

yang tidak menyekutukan Allah dengan 

sembahan lain dan tidak membunuh orang 

yang diharamkan Allah kecuali dengan 

(alasan) yang benar, dan tidak berzina; dan 

barangsiapa melakukan demikian itu, 

niscaya dia mendapat hukuman yang berat. 

Yakni akan dilipatgandakan azab untuknya 

pada hari kiamat dan dia akan kekal dalam 

azab itu, dalam keadaan terhina, kecuali 

orang-orang yang bertaubat dan beriman dan 

mengerjakan kebajikan; maka kejahatan 

mereka diganti Allah dengan kebaikan. 

Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. 

Dan barangsiapa bertobat dan mengerjakan 

kebajikan, maka sesungguhnya dia bertobat 

kepada Allah dengan tobat yang sebenar-

benarnya. 



45 16 
QS. Al-Hajj (22): 

5 

Wahai manusia! Jika kamu meragukan 

(hari) kebangkitan, maka sesungguhnya 

Kami telah menjadikan kamu dari tanah, 

kemudian dari setetes mani, kemudian dari 

segumpal darah, kemudian dari segumpal 

daging yang sempurna kejadiannya dan 

yang tidak sempurna agar Kami jelaskan 

kepadamu; dan Kami tetapkan dalam rahim 

menurut kehendak Kami sampai waktu yang 

sudah ditentukan, kemudian Kami keluarkan 

kamu sebagai bayi kemudian (dengan 

berangsur-angsur) kamu sampai pada usia 

dewasa... 

46 18 

QS. Al-

Mu‟minūn (23): 

12-14 

Dan sungguh Kami telah menciptakan 

manusi dari saripati (berasal) dari tanah. 

Kemudian Kami jadikannya air mani (yang 

disimpan) dalam tempat yang kukuh 

(rahim). Kemudian air mani itu Kami 

jadikan sesuatu yang melekat, lalu sesuatu 

yang melekat itu Kami jadikan segumpal 

daging, dan segumpal daging itu kami 

jadikan tulang belulang lalu tulang belulang 

itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian 

Kami menjadikannya makhluk yang 

(berbentuk) lain. Maha suci Allah, Pencipta 

yang paling baik. 

47 21 

Hadis 

diriwayatkan oleh 

Bukhari 

Sesungguhnya kalian dikumpulkan 

penciptaannya di dalam perut ibunya selama 

empat puluh hari. Kemudian ia menjadi 

„alaqah (segumpal darah) dengan lama 

seperti itu. Kemudian ia menjadi segumpal 

daging dengan lama seperti itu. Kemudian 

Allah mengutus Malaikat, lalu ia 

diperintahkan dengan empat kalimat. 

Dikatakan kepada Malaikat tersebut, tulislah 

olehmu amalnya, rezekinya, ajalnya, dan 

menjadi orang yang sengsara atau bahagia. 

Kemudian ditiupkan ruh kepadanya. 

47 22 
Hadis 

diriwayatkan oleh 

Dua orang perempuan suku Huzail 

berkelahi. Lalu satu dari keduanya 



Bukhari melemparkan batu kepada yang lain hingga 

membunuhnya dan(membunuh pula) 

kandungannya. Kemudia mereka 

melaporkan kepada Rasulullah. Maka beliau 

memutuskan bahwa diat untuk pembunuhan 

janinnya adalah memberikan seorang budak 

laki-laki atau perempuan (Hadis Muttafaqun 

„Alaih) 

47 23 

Hadis 

diriwayatkan oleh 

Ibnu Majah 

Tidak boleh membahayakan diri sendiri dan 

tidak boleh pula membahayakan orang lain 

49 28 
Qa’idah Ushul 

Fiqih 

Menghindarkan kerusakan (hal negatif) 

diutamakan daripada mendatangkan 

kemaslahatan 

50 29 
Qa’idah Ushul 

Fiqih 

Jika dihadapkan pada dua kondisi yang 

sama-sama membahayakan, maka pilihlah 

bahaya yang lebih kecil resikonya 

50 30 
Qa’idah Ushul 

Fiqih 

Keadaan darurat membolehkan hal-hal yang 

dilarang (diharamkan) 

50 31 
QS. Al-Baqarah 

(2): 173 

Tetapi barangsiapa terpaksa (memakannya) 

bukan karena menginginkannya dan tidak 

(pula) melampaui batas maka tidak ada dosa 

baginya 

51 32 
QS. Al-An‟ām 

(6): 151 

Tetapi barang siapa terpaksa bukan karena 

menginginkan dan tidak melebihi (batas 

darurat) maka sungguh, Tuhanmu Maha 

Pengampun Maha Penyayang 

51 33 
Qa’idah Ushul 

Fiqih 

Kebutuhan menduduki posisi dhorurot, baik 

kebutuhan umum, maupun kebutuhan 

khusus 
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FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA

Nomor 4 Tahun 2005

Tentang

ABORSI

Majelis Ulama Indonesia, setelah :

Menimbang	 :	 1.	 bahwa akhir-akhir ini semakin banyak terjadi 
tindakan aborsi (الإجهاض

شيئًابِهتشرِكُواأَلاَّعلَيكُمربكُمحرمماأَتلُتعالَواقُلْ
نحنإِملاَقٍ،منأَولاَدكُمتقْتلُواولاَإِحساناوبِالْوالدينِ

قُكُمزرن،ماهإِيوَلاووابقْرتشاحالْفَوامرظَهاهنمامو
طَنبَلاولُواقْتتفْسالنيالَّتمرحاللَّهَّإِلا،قبِالْحكُمذَل

اكُمصوبِهلَّكُملَعَلُونقعت)الأنعام:(


قُهمنرزنحنإِملاَقٍ،خشيةَأَولاَدكُمتقْتلُواولاَ
،اكُمإِيوَّإِنملَهقَتَكَانطْئًاخاكَبِير)الإسراء:(


ادبعوِنمحالرينالَّذَونشميلَىعِضاْلأَرانوهإِذَاو

مهاطَبخَلُوناهالْجقَالُواالاَمس .ينالَّذوَونبِيتيهِمبرل
وقياماسجدا عذَابعنااصرِفربنايقُولُونَذينوالَّ.
منهجَّإِناهذَابعَكَاناامغَر مستقَراساءَتإِنها.
وكَانَيقْترواولَميسرِفُوالَمأَنفَقُواإِذَاوالَّذين.ومقَاما

نيبكذَلاامقَو .ينالَّذوَلاَونعديعماللَّهاإِلَهرءَاخ
يزنونَولاَبِالْحقإِلاَّاللَّهحرمالَّتيالنفْسيقْتلُونَولاَ
نموْلفْعيكذَللْقي،اأَثَامفاعضيلَهذَابالْعموي

ةاميالْقلُدخيويهف،اانهمَّإِلانمابتنءَاموَلمعو
وكَانَحسناتسيئَاتهِماللَّهيبدلُفَأُولَئكصالحاعملاً
اللَّهاغَفُورايمحر.نموابتَلمعواحالصهفَإِنوبتي
:-(الفرقان(متابااللَّهإِلَى


خلَقْناكُمفَإِناالْبعثمنريبٍفيكُنتمإِنْالناسياأَيها
نمٍابرتثُمنمطْفَةنثُمنملَقَةعلَّقَةخمِرغَيولَّقَةخم

نيبنل،لَكُمرقنوىفِامحاْلأَرُاءشانمإِلَىٍلأَجىمسم
ثُمكُمرِجخنًفْلاطثُماولُغبتلُكدأَشم) ]:[الحج...
(


) yang dilakukan oleh 
masyarakat tanpa memperhatikan tuntunan 
agama; 

2.	 bahwa aborsi tersebut banyak dilakukan 
oleh pihak-pihak yang tidak memiliki 
kompetensi sehingga menimbulkan bahaya 
bagi ibu yang mengandungnya dan bagi 
masyarakat pada umumnya; 

3.	 bahwa aborsi sebagaimana yang tersebut 
dalam point  a dan b telah menimbulkan 
pertanyaan masyarakat tentang hukum 
melakukan aborsi, apakah haram secara 
mutlak ataukah boleh dalam kondisi-kondisi 
tertentu;

4.	 bahwa oleh karena itu, Majelis Ulama 
Indonesia memandang perlu menetapkan 
fatwa tentang hukum aborsi untuk dijadikan 
pedoman.

ABORSI (II)



HIMPUNAN FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA

447

Mengingat :	 1.	 Firman Allah SWT:

Katakanlah: “Marilah kubacakan apa yang 
diharamkan atas kamu oleh Tuhanmu, 
yaitu: janganlah kamu mempersekutukan 
sesuatu dengan Dia, berbuat baiklah 
terhadap kedua orang ibu bapa, dan 
janganlah kamu membunuh anak-anak 
kamu karena takut kemiskinan. Kami 
akan memberi rezki kepadamu dan 
kepada mereka; dan janganlah kamu 
mendekati perbuatan-perbuatan yang 
keji, baik yang nampak di antaranya 
maupun yang tersembunyi, dan janganlah 
kamu membunuh jiwa yang diharamkan 
Allah (membunuhnya) melainkan dengan 
sesuatu (sebab) yang benar”. Demikian 
itu yang diperintahkan oleh Tuhanmu 
kepadamu supaya kamu memahami (nya). 
(QS. al-An’am [6]: 151)

Dan janganlah kamu membunuh anak-
anakmu karena takut kemiskinan. Kamilah 
yang akan memberi rezki kepada mereka 
dan juga kepadamu. Sesungguhnya 
membunuh mereka adalah suatu dosa 
yang besar. (QS. al-Isra’ [17]: 31)

الإجهاض
شيئًابِهتشرِكُواأَلاَّعلَيكُمربكُمحرمماأَتلُتعالَواقُلْ

نحنإِملاَقٍ،منأَولاَدكُمتقْتلُواولاَإِحساناوبِالْوالدينِ
قُكُمزرن،ماهإِيوَلاووابقْرتشاحالْفَوامرظَهاهنمامو

طَنبَلاولُواقْتتفْسالنيالَّتمرحاللَّهَّإِلا،قبِالْحكُمذَل
اكُمصوبِهلَّكُملَعَلُونقعت)الأنعام:(


قُهمنرزنحنإِملاَقٍ،خشيةَأَولاَدكُمتقْتلُواولاَ

،اكُمإِيوَّإِنملَهقَتَكَانطْئًاخاكَبِير)الإسراء:(


ادبعوِنمحالرينالَّذَونشميلَىعِضاْلأَرانوهإِذَاو
مهاطَبخَلُوناهالْجقَالُواالاَمس .ينالَّذوَونبِيتيهِمبرل
وقياماسجدا عذَابعنااصرِفربنايقُولُونَذينوالَّ.
منهجَّإِناهذَابعَكَاناامغَر مستقَراساءَتإِنها.
وكَانَيقْترواولَميسرِفُوالَمأَنفَقُواإِذَاوالَّذين.ومقَاما

نيبكذَلاامقَو .ينالَّذوَلاَونعديعماللَّهاإِلَهرءَاخ
يزنونَولاَبِالْحقإِلاَّاللَّهحرمالَّتيالنفْسيقْتلُونَولاَ
نموْلفْعيكذَللْقي،اأَثَامفاعضيلَهذَابالْعموي

ةاميالْقلُدخيويهف،اانهمَّإِلانمابتنءَاموَلمعو
وكَانَحسناتسيئَاتهِماللَّهيبدلُفَأُولَئكصالحاعملاً
اللَّهاغَفُورايمحر.نموابتَلمعواحالصهفَإِنوبتي
:-(الفرقان(متابااللَّهإِلَى


خلَقْناكُمفَإِناالْبعثمنريبٍفيكُنتمإِنْالناسياأَيها
نمٍابرتثُمنمطْفَةنثُمنملَقَةعلَّقَةخمِرغَيولَّقَةخم

نيبنل،لَكُمرقنوىفِامحاْلأَرُاءشانمإِلَىٍلأَجىمسم
ثُمكُمرِجخنًفْلاطثُماولُغبتلُكدأَشم) ]:[الحج...
(


الإجهاض
شيئًابِهتشرِكُواأَلاَّعلَيكُمربكُمحرمماأَتلُتعالَواقُلْ

نحنإِملاَقٍ،منأَولاَدكُمتقْتلُواولاَإِحساناوبِالْوالدينِ
قُكُمزرن،ماهإِيوَلاووابقْرتشاحالْفَوامرظَهاهنمامو

طَنبَلاولُواقْتتفْسالنيالَّتمرحاللَّهَّإِلا،قبِالْحكُمذَل
اكُمصوبِهلَّكُملَعَلُونقعت)الأنعام:(


قُهمنرزنحنإِملاَقٍ،خشيةَأَولاَدكُمتقْتلُواولاَ

،اكُمإِيوَّإِنملَهقَتَكَانطْئًاخاكَبِير)الإسراء:(


ادبعوِنمحالرينالَّذَونشميلَىعِضاْلأَرانوهإِذَاو
مهاطَبخَلُوناهالْجقَالُواالاَمس .ينالَّذوَونبِيتيهِمبرل
وقياماسجدا عذَابعنااصرِفربنايقُولُونَذينوالَّ.
منهجَّإِناهذَابعَكَاناامغَر مستقَراساءَتإِنها.
وكَانَيقْترواولَميسرِفُوالَمأَنفَقُواإِذَاوالَّذين.ومقَاما

نيبكذَلاامقَو .ينالَّذوَلاَونعديعماللَّهاإِلَهرءَاخ
يزنونَولاَبِالْحقإِلاَّاللَّهحرمالَّتيالنفْسيقْتلُونَولاَ
نموْلفْعيكذَللْقي،اأَثَامفاعضيلَهذَابالْعموي

ةاميالْقلُدخيويهف،اانهمَّإِلانمابتنءَاموَلمعو
وكَانَحسناتسيئَاتهِماللَّهيبدلُفَأُولَئكصالحاعملاً
اللَّهاغَفُورايمحر.نموابتَلمعواحالصهفَإِنوبتي
:-(الفرقان(متابااللَّهإِلَى


خلَقْناكُمفَإِناالْبعثمنريبٍفيكُنتمإِنْالناسياأَيها
نمٍابرتثُمنمطْفَةنثُمنملَقَةعلَّقَةخمِرغَيولَّقَةخم

نيبنل،لَكُمرقنوىفِامحاْلأَرُاءشانمإِلَىٍلأَجىمسم
ثُمكُمرِجخنًفْلاطثُماولُغبتلُكدأَشم) ]:[الحج...
(


الإجهاض
شيئًابِهتشرِكُواأَلاَّعلَيكُمربكُمحرمماأَتلُتعالَواقُلْ

نحنإِملاَقٍ،منأَولاَدكُمتقْتلُواولاَإِحساناوبِالْوالدينِ
قُكُمزرن،ماهإِيوَلاووابقْرتشاحالْفَوامرظَهاهنمامو

طَنبَلاولُواقْتتفْسالنيالَّتمرحاللَّهَّإِلا،قبِالْحكُمذَل
اكُمصوبِهلَّكُملَعَلُونقعت)الأنعام:(


قُهمنرزنحنإِملاَقٍ،خشيةَأَولاَدكُمتقْتلُواولاَ

،اكُمإِيوَّإِنملَهقَتَكَانطْئًاخاكَبِير)الإسراء:(


ادبعوِنمحالرينالَّذَونشميلَىعِضاْلأَرانوهإِذَاو
مهاطَبخَلُوناهالْجقَالُواالاَمس .ينالَّذوَونبِيتيهِمبرل
وقياماسجدا عذَابعنااصرِفربنايقُولُونَذينوالَّ.
منهجَّإِناهذَابعَكَاناامغَر مستقَراساءَتإِنها.
وكَانَيقْترواولَميسرِفُوالَمأَنفَقُواإِذَاوالَّذين.ومقَاما

نيبكذَلاامقَو .ينالَّذوَلاَونعديعماللَّهاإِلَهرءَاخ
يزنونَولاَبِالْحقإِلاَّاللَّهحرمالَّتيالنفْسيقْتلُونَولاَ
نموْلفْعيكذَللْقي،اأَثَامفاعضيلَهذَابالْعموي

ةاميالْقلُدخيويهف،اانهمَّإِلانمابتنءَاموَلمعو
وكَانَحسناتسيئَاتهِماللَّهيبدلُفَأُولَئكصالحاعملاً
اللَّهاغَفُورايمحر.نموابتَلمعواحالصهفَإِنوبتي
:-(الفرقان(متابااللَّهإِلَى


خلَقْناكُمفَإِناالْبعثمنريبٍفيكُنتمإِنْالناسياأَيها
نمٍابرتثُمنمطْفَةنثُمنملَقَةعلَّقَةخمِرغَيولَّقَةخم

نيبنل،لَكُمرقنوىفِامحاْلأَرُاءشانمإِلَىٍلأَجىمسم
ثُمكُمرِجخنًفْلاطثُماولُغبتلُكدأَشم) ]:[الحج...
(

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Dan hamba-hamba Tuhan Yang Maha 
Penyayang itu (ialah) orang-orang yang 
berjalan di atas bumi dengan rendah hati 
dan apabila orang-orang jahil menyapa 
mereka, mereka mengucapkan kata-
kata yang baik. Dan orang yang melalui 
malam hari dengan bersujud dan berdiri 
untuk Tuhan mereka. Dan orang-orang 
yang berkata: “Ya Tuhan kami, jauhkan 
azab Jahannam dari kami, sesungguhnya 
azabnya itu adalah kebinasaan yang 
kekal”. Sesungguhnya Jahannam itu 
seburuk-buruk tempat menetap dan 
tempat kediaman. Dan orang-orang yang 
apabila membelanjakan (harta), mereka 
tidak berlebih-lebihan, dan tidak (pula) 
kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di 
tengah-tengah antara yang demikian. 
Dan orang-orang yang tidak menyembah 
tuhan yang lain beserta Allah dan tidak 
membunuh jiwa yang diharamkan 
Allah (membunuhnya) kecuali dengan 
(alasan) yang benar, dan tidak berzina, 
barangsiapa yang melakukan demikian 
itu, niscaya dia mendapat (pembalasan) 
dosa (nya), (yakni) akan dilipat gandakan 
azab untuknya pada hari kiamat dan dia 
akan kekal dalam azab itu, dalam keadaan 

الإجهاض
شيئًابِهتشرِكُواأَلاَّعلَيكُمربكُمحرمماأَتلُتعالَواقُلْ

نحنإِملاَقٍ،منأَولاَدكُمتقْتلُواولاَإِحساناوبِالْوالدينِ
قُكُمزرن،ماهإِيوَلاووابقْرتشاحالْفَوامرظَهاهنمامو

طَنبَلاولُواقْتتفْسالنيالَّتمرحاللَّهَّإِلا،قبِالْحكُمذَل
اكُمصوبِهلَّكُملَعَلُونقعت)الأنعام:(


قُهمنرزنحنإِملاَقٍ،خشيةَأَولاَدكُمتقْتلُواولاَ

،اكُمإِيوَّإِنملَهقَتَكَانطْئًاخاكَبِير)الإسراء:(


ادبعوِنمحالرينالَّذَونشميلَىعِضاْلأَرانوهإِذَاو
مهاطَبخَلُوناهالْجقَالُواالاَمس .ينالَّذوَونبِيتيهِمبرل
وقياماسجدا عذَابعنااصرِفربنايقُولُونَذينوالَّ.
منهجَّإِناهذَابعَكَاناامغَر مستقَراساءَتإِنها.
وكَانَيقْترواولَميسرِفُوالَمأَنفَقُواإِذَاوالَّذين.ومقَاما

نيبكذَلاامقَو .ينالَّذوَلاَونعديعماللَّهاإِلَهرءَاخ
يزنونَولاَبِالْحقإِلاَّاللَّهحرمالَّتيالنفْسيقْتلُونَولاَ
نموْلفْعيكذَللْقي،اأَثَامفاعضيلَهذَابالْعموي

ةاميالْقلُدخيويهف،اانهمَّإِلانمابتنءَاموَلمعو
وكَانَحسناتسيئَاتهِماللَّهيبدلُفَأُولَئكصالحاعملاً
اللَّهاغَفُورايمحر.نموابتَلمعواحالصهفَإِنوبتي
:-(الفرقان(متابااللَّهإِلَى


خلَقْناكُمفَإِناالْبعثمنريبٍفيكُنتمإِنْالناسياأَيها
نمٍابرتثُمنمطْفَةنثُمنملَقَةعلَّقَةخمِرغَيولَّقَةخم

نيبنل،لَكُمرقنوىفِامحاْلأَرُاءشانمإِلَىٍلأَجىمسم
ثُمكُمرِجخنًفْلاطثُماولُغبتلُكدأَشم) ]:[الحج...
(

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terhina, kecuali orang-orang yang 
bertaubat, beriman dan mengerjakan 
amal saleh; maka kejahatan mereka 
diganti Allah dengan kebajikan. Dan 
adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. Dan orang yang bertaubat 
dan mengerjakan amal saleh, maka 
sesungguhnya dia bertaubat kepada Allah 
dengan taubat yang sebenar-benarnya. 
(QS. al-Furqan [25]: 63-71).

Hai manusia, jika kamu dalam keraguan 
tentang kebangkitan (dari kubur), maka 
(ketahuilah) sesungguhnya Kami telah 
menjadikan kamu dari tanah, kemudian 
dari setetes mani, kemudian dari segumpal 
darah, kemudian dari segumpal daging 
yang sempurna kejadiannya dan yang 
tidak sempurna, agar Kami jelaskan 
kepada kamu dan Kami tetapkan dalam 
rahim, apa yang Kami kehendaki sampai 
waktu yang sudah ditentukan, kemudian 
Kami keluarkan kamu sebagai bayi, 
kemudian (dengan berangsur-angsur) 
kamu sampailah kepada kedewasaan, 
dan di antara kamu ada yang diwafatkan 
dan (ada pula) di antara kamu yang 
dipanjangkan umurnya sampai pikun, 
supaya dia tidak mengetahui lagi 
sesuatupun yang dahulunya telah 
diketahuinya. Dan kamu lihat bumi ini 
kering, kemudian apabila telah Kami 
turunkan air di atasnya, hiduplah bumi itu 
dan suburlah dan menumbuhkan berbagai 
macam tumbuh-tumbuhan yang indah. 

الإجهاض
شيئًابِهتشرِكُواأَلاَّعلَيكُمربكُمحرمماأَتلُتعالَواقُلْ

نحنإِملاَقٍ،منأَولاَدكُمتقْتلُواولاَإِحساناوبِالْوالدينِ
قُكُمزرن،ماهإِيوَلاووابقْرتشاحالْفَوامرظَهاهنمامو

طَنبَلاولُواقْتتفْسالنيالَّتمرحاللَّهَّإِلا،قبِالْحكُمذَل
اكُمصوبِهلَّكُملَعَلُونقعت)الأنعام:(


قُهمنرزنحنإِملاَقٍ،خشيةَأَولاَدكُمتقْتلُواولاَ

،اكُمإِيوَّإِنملَهقَتَكَانطْئًاخاكَبِير)الإسراء:(


ادبعوِنمحالرينالَّذَونشميلَىعِضاْلأَرانوهإِذَاو
مهاطَبخَلُوناهالْجقَالُواالاَمس .ينالَّذوَونبِيتيهِمبرل
وقياماسجدا عذَابعنااصرِفربنايقُولُونَذينوالَّ.
منهجَّإِناهذَابعَكَاناامغَر مستقَراساءَتإِنها.
وكَانَيقْترواولَميسرِفُوالَمأَنفَقُواإِذَاوالَّذين.ومقَاما

نيبكذَلاامقَو .ينالَّذوَلاَونعديعماللَّهاإِلَهرءَاخ
يزنونَولاَبِالْحقإِلاَّاللَّهحرمالَّتيالنفْسيقْتلُونَولاَ
نموْلفْعيكذَللْقي،اأَثَامفاعضيلَهذَابالْعموي

ةاميالْقلُدخيويهف،اانهمَّإِلانمابتنءَاموَلمعو
وكَانَحسناتسيئَاتهِماللَّهيبدلُفَأُولَئكصالحاعملاً
اللَّهاغَفُورايمحر.نموابتَلمعواحالصهفَإِنوبتي
:-(الفرقان(متابااللَّهإِلَى


خلَقْناكُمفَإِناالْبعثمنريبٍفيكُنتمإِنْالناسياأَيها
نمٍابرتثُمنمطْفَةنثُمنملَقَةعلَّقَةخمِرغَيولَّقَةخم

نيبنل،لَكُمرقنوىفِامحاْلأَرُاءشانمإِلَىٍلأَجىمسم
ثُمكُمرِجخنًفْلاطثُماولُغبتلُكدأَشم) ]:[الحج...
(

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(QS. al-Hajj [22]: 5).

Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan 
manusia dari suatu saripati (berasal) dari 
tanah. Kemudian Kami jadikan saripati 
itu air mani (yang disimpan) dalam 
tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air 
mani itu Kami jadikan segumpal darah, 
lalu segumpal darah itu Kami jadikan 
segumpal daging, dan segumpal daging itu 
Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang 
belulang itu Kami bungkus dengan daging. 
Kemudian Kami jadikan dia makhluk yang 
(berbentuk) lain. Maka Maha Sucilah 
Allah, Pencipta Yang Paling Baik. (QS. al-
Mu’minun [23]: 12-14).

2.	 Hadis Nabi s.a.w.:

Seseorang dari kamu ditempatkan 
penciptaannya di dalam perut ibunya 
dalam selama empat puluh hari, kemudian 
menjadi ‘alaqah selama itu pula (40 hari), 
kemudian menjadi mudhghah selama itu 
pula (40 hari); kemudia Allah mengutus 
seorang malaikat lalu diperintahkan empat 

لَقَدوالَقْنخَانساْلإِننملاَلَةسنم،ٍنيطثُماهلْنعج
فَخلَقْناعلَقَةًالنطْفَةَخلَقْناثُممكينٍ،قَرارٍفينطْفَةً
مالْعظَافَكَسوناعظَاماالْمضغةَفَخلَقْنامضغةًالْعلَقَةَ
أَحسنااللهُفَتباركآخر،خلْقًأأَنشأْناهثُملَحما

نيقالالْخ)المؤمنون]:[-(

ثُميوماأَربعينأُمهبطْنِفيخلْقُهيجمعأَحدكُمإِنَّ

ثُملكذَمثْلَمضغةًيكُونُثُمذَلكمثْلَعلَقَةًيكُونُ
اكْتبلَهويقَالُكَلماتبِأَربعِفَيؤمرملَكًااللَّهيبعثُ
لَهمعقَهرِزولَهأَجويقشوأَويدعسثُمفَخنييهفوحالر
…)رواهالبخاريعنعبدااللهفي،صحيحهكتاب:
:(الحديثرقمالخلق،بدء

تقْتالَتانأَترامنم،ٍلذَيهتمفَراماهدإِحىراْلأُخ

رسولِإِلَىفَاختصموابطْنِها،فيومافَقَتلَتهابِحجرٍ،
صلىااللهِرسولُفَقَضىوسلموآلهعليهااللهصلىااللهِ
أوبدعغُرةٌجنِينِهاديةََأَنَّوسلموآلهعليهاالله

)هريرةأبيعنعليهمتفق(…وليدةٌ
بنعبادةعنماجةابنرواه(ضرارولاَضررلاَ

)يحيىعنومالكعباسابنعنوأحمدالصامت،




الْمصالحِجلْبِعلَىمقَدمالْمفَاسددرءُ


اترورالضحبِيتاترظُوحالْم


ِـزلَةَتنزِلُقَداَلْحاجةُ نمةرورالض

فيأَقْوالٍأَربعةُفَللْفُقَهاءِالروحِنفْخِقَبلَكَانَفَإِذَا

توقُّفغَيرِمنمطْلَقًااْلإِباحةُ:الأَولُ:علَيهالْحكْمِ

لَقَدوالَقْنخَانساْلإِننملاَلَةسنم،ٍنيطثُماهلْنعج
فَخلَقْناعلَقَةًالنطْفَةَخلَقْناثُممكينٍ،قَرارٍفينطْفَةً
مالْعظَافَكَسوناعظَاماالْمضغةَفَخلَقْنامضغةًالْعلَقَةَ
أَحسنااللهُفَتباركآخر،خلْقًأأَنشأْناهثُملَحما

نيقالالْخ)المؤمنون]:[-(

ثُميوماأَربعينأُمهبطْنِفيخلْقُهيجمعأَحدكُمإِنَّ

ثُملكذَمثْلَمضغةًيكُونُثُمذَلكمثْلَعلَقَةًيكُونُ
اكْتبلَهويقَالُكَلماتبِأَربعِفَيؤمرملَكًااللَّهيبعثُ
لَهمعقَهرِزولَهأَجويقشوأَويدعسثُمفَخنييهفوحالر
…)رواهالبخاريعنعبدااللهفي،صحيحهكتاب:
:(الحديثرقمالخلق،بدء

تقْتالَتانأَترامنم،ٍلذَيهتمفَراماهدإِحىراْلأُخ

رسولِإِلَىفَاختصموابطْنِها،فيومافَقَتلَتهابِحجرٍ،
صلىااللهِرسولُفَقَضىوسلموآلهعليهااللهصلىااللهِ
أوبدعغُرةٌجنِينِهاديةََأَنَّوسلموآلهعليهاالله

)هريرةأبيعنعليهمتفق(…وليدةٌ
بنعبادةعنماجةابنرواه(ضرارولاَضررلاَ

)يحيىعنومالكعباسابنعنوأحمدالصامت،




الْمصالحِجلْبِعلَىمقَدمالْمفَاسددرءُ


اترورالضحبِيتاترظُوحالْم


ِـزلَةَتنزِلُقَداَلْحاجةُ نمةرورالض

فيأَقْوالٍأَربعةُفَللْفُقَهاءِالروحِنفْخِقَبلَكَانَفَإِذَا

توقُّفغَيرِمنمطْلَقًااْلإِباحةُ:الأَولُ:علَيهالْحكْمِ
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kalimat (hal), dan dikatakan kepadanya: 
Tulislah amal, rizki dan ajalnya, serta 
celaka atau bahagia-(nya); kemudian 
ditiupkan ruh padanya (Hadis riwayat 
Imam al-Bukhari dari ‘Abdullah).

Dua orang perempuan suku Huzail 
berkelahi. Lalu satu dari keduanya 
melemparkan batu kepada yang lain 
hingga membunuhnya dan (membunuh 
pula) kandungannya. Kemudian 
mereka melaporkan kepada Rasulullah. 
Maka, beliau memutuskan bahwa diat 
untuk (pembunuhan) janinnya adalah 
(memberikan) seorang budak laki-laki 
atau perempuan (Hadis muttafaq ‘alaih 
--riwayat Imam al-Bukhari dan Muslim-
- dari Abu Hurairah; lihat ‘Abdullah bin 
‘Abdur Rahman al-Bassam, Tawdhih al-
Ahkam min Bulugh al-Maram, [Lubnan: 
Mu’assasah al-Khidamat al-Thiba’iyyah, 
1994], juz V, h. 185):

Tidak boleh membahayakan diri sendiri 
dan tidak boleh pula membahayakan 
orang lain (Hadis Nabi riwayat Ibnu Majah 
dari ‘Ubadah bin al-Shamit, riwayat Ahmad 
dari Ibn ‘Abbas, dan Malik dari Yahya).

3.	 Qa’idah Fiqh:

لَقَدوالَقْنخَانساْلإِننملاَلَةسنم،ٍنيطثُماهلْنعج
فَخلَقْناعلَقَةًالنطْفَةَخلَقْناثُممكينٍ،قَرارٍفينطْفَةً
مالْعظَافَكَسوناعظَاماالْمضغةَفَخلَقْنامضغةًالْعلَقَةَ
أَحسنااللهُفَتباركآخر،خلْقًأأَنشأْناهثُملَحما

نيقالالْخ)المؤمنون]:[-(

ثُميوماأَربعينأُمهبطْنِفيخلْقُهيجمعأَحدكُمإِنَّ

ثُملكذَمثْلَمضغةًيكُونُثُمذَلكمثْلَعلَقَةًيكُونُ
اكْتبلَهويقَالُكَلماتبِأَربعِفَيؤمرملَكًااللَّهيبعثُ
لَهمعقَهرِزولَهأَجويقشوأَويدعسثُمفَخنييهفوحالر
…)رواهالبخاريعنعبدااللهفي،صحيحهكتاب:
:(الحديثرقمالخلق،بدء

تقْتالَتانأَترامنم،ٍلذَيهتمفَراماهدإِحىراْلأُخ

رسولِإِلَىفَاختصموابطْنِها،فيومافَقَتلَتهابِحجرٍ،
صلىااللهِرسولُفَقَضىوسلموآلهعليهااللهصلىااللهِ
أوبدعغُرةٌجنِينِهاديةََأَنَّوسلموآلهعليهاالله

)هريرةأبيعنعليهمتفق(…وليدةٌ
بنعبادةعنماجةابنرواه(ضرارولاَضررلاَ

)يحيىعنومالكعباسابنعنوأحمدالصامت،




الْمصالحِجلْبِعلَىمقَدمالْمفَاسددرءُ


اترورالضحبِيتاترظُوحالْم


ِـزلَةَتنزِلُقَداَلْحاجةُ نمةرورالض

فيأَقْوالٍأَربعةُفَللْفُقَهاءِالروحِنفْخِقَبلَكَانَفَإِذَا

توقُّفغَيرِمنمطْلَقًااْلإِباحةُ:الأَولُ:علَيهالْحكْمِ

لَقَدوالَقْنخَانساْلإِننملاَلَةسنم،ٍنيطثُماهلْنعج
فَخلَقْناعلَقَةًالنطْفَةَخلَقْناثُممكينٍ،قَرارٍفينطْفَةً
مالْعظَافَكَسوناعظَاماالْمضغةَفَخلَقْنامضغةًالْعلَقَةَ
أَحسنااللهُفَتباركآخر،خلْقًأأَنشأْناهثُملَحما

نيقالالْخ)المؤمنون]:[-(

ثُميوماأَربعينأُمهبطْنِفيخلْقُهيجمعأَحدكُمإِنَّ

ثُملكذَمثْلَمضغةًيكُونُثُمذَلكمثْلَعلَقَةًيكُونُ
اكْتبلَهويقَالُكَلماتبِأَربعِفَيؤمرملَكًااللَّهيبعثُ
لَهمعقَهرِزولَهأَجويقشوأَويدعسثُمفَخنييهفوحالر
…)رواهالبخاريعنعبدااللهفي،صحيحهكتاب:
:(الحديثرقمالخلق،بدء

تقْتالَتانأَترامنم،ٍلذَيهتمفَراماهدإِحىراْلأُخ

رسولِإِلَىفَاختصموابطْنِها،فيومافَقَتلَتهابِحجرٍ،
صلىااللهِرسولُفَقَضىوسلموآلهعليهااللهصلىااللهِ
أوبدعغُرةٌجنِينِهاديةََأَنَّوسلموآلهعليهاالله

)هريرةأبيعنعليهمتفق(…وليدةٌ
بنعبادةعنماجةابنرواه(ضرارولاَضررلاَ

)يحيىعنومالكعباسابنعنوأحمدالصامت،




الْمصالحِجلْبِعلَىمقَدمالْمفَاسددرءُ


اترورالضحبِيتاترظُوحالْم


ِـزلَةَتنزِلُقَداَلْحاجةُ نمةرورالض

فيأَقْوالٍأَربعةُفَللْفُقَهاءِالروحِنفْخِقَبلَكَانَفَإِذَا

توقُّفغَيرِمنمطْلَقًااْلإِباحةُ:الأَولُ:علَيهالْحكْمِ

لَقَدوالَقْنخَانساْلإِننملاَلَةسنم،ٍنيطثُماهلْنعج
فَخلَقْناعلَقَةًالنطْفَةَخلَقْناثُممكينٍ،قَرارٍفينطْفَةً
مالْعظَافَكَسوناعظَاماالْمضغةَفَخلَقْنامضغةًالْعلَقَةَ
أَحسنااللهُفَتباركآخر،خلْقًأأَنشأْناهثُملَحما

نيقالالْخ)المؤمنون]:[-(

ثُميوماأَربعينأُمهبطْنِفيخلْقُهيجمعأَحدكُمإِنَّ

ثُملكذَمثْلَمضغةًيكُونُثُمذَلكمثْلَعلَقَةًيكُونُ
اكْتبلَهويقَالُكَلماتبِأَربعِفَيؤمرملَكًااللَّهيبعثُ
لَهمعقَهرِزولَهأَجويقشوأَويدعسثُمفَخنييهفوحالر
…)رواهالبخاريعنعبدااللهفي،صحيحهكتاب:
:(الحديثرقمالخلق،بدء

تقْتالَتانأَترامنم،ٍلذَيهتمفَراماهدإِحىراْلأُخ

رسولِإِلَىفَاختصموابطْنِها،فيومافَقَتلَتهابِحجرٍ،
صلىااللهِرسولُفَقَضىوسلموآلهعليهااللهصلىااللهِ
أوبدعغُرةٌجنِينِهاديةََأَنَّوسلموآلهعليهاالله

)هريرةأبيعنعليهمتفق(…وليدةٌ
بنعبادةعنماجةابنرواه(ضرارولاَضررلاَ

)يحيىعنومالكعباسابنعنوأحمدالصامت،




الْمصالحِجلْبِعلَىمقَدمالْمفَاسددرءُ


اترورالضحبِيتاترظُوحالْم


ِـزلَةَتنزِلُقَداَلْحاجةُ نمةرورالض

فيأَقْوالٍأَربعةُفَللْفُقَهاءِالروحِنفْخِقَبلَكَانَفَإِذَا

توقُّفغَيرِمنمطْلَقًااْلإِباحةُ:الأَولُ:علَيهالْحكْمِ
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1.	 Pendapat para ulama : 

b.	 Imam al-Ghazali dari kalangan mazhab 
Syafi’i dalam Ihya’ ‘Ulum al-Din, tahqiq 
Sayyid ‘Imrab (al-Qahirah: Dar al-
Hadits, 2004), juz II, h. 67: jika nutfah 
(seperma) telah bercampur (ikhtilath) 
dengan ovum di dalam rahim dan 
siap menerima kehidupan (isti’dad li-
qabul al-hayah), maka merusaknya 
dipandang sebagai tindak pidana 
(jinayah).

c.	 Ulama Al-Azhar dalam Bayan li-an-
Nas min al-Azhar asy-Syarif (t.t.: 
Mathba’ah al-Mushhaf al-Syarif, t.th.), 
juz II, h. 256:

“Menghindarkan kerusakan (hal-
hal negatif) diutamakan dari pada 
mendatangkan kemaslahatan.”

“Keadaan darurat membolehkan hal-hal 
yang dilarang (diharamkan).”

“Hajat terkadang dapat menduduki 
keadaan darurat.”  

ويقْربالزيدية،فُقَهاءِقَولُوهوعذْرٍ؛وجودعلَى
هنمُلقَوٍقفَرِينمِاءفُقَهافناْلأَحْإِنوهدقَيقفَرِي

رآخمهنمدوجبِو،ِذْرالْعوهوامَلقناضأَينع
كَلاَمعلَيهيدلُّوماالشافعية،فُقَهاءِبعضِ

ةيكالالْمابِلَةنالْحو.الثَّانِي:ُةاحاْلإِبٍذْرعلُةاهالْكَرو
دنعِمدعذْرِ؛الْعوهوامهديفتُالأَقْوِاءفُقَه

افناْلأَحقفَرِيونمِاءفُقَهةيعافالش :الثَّالثُ.
مذْهبِفُقَهاءِبعضِرأْيوهومطْلَقًا؛الْكَراهةُ
مالكاْلإِمامِ .ابِعالر عندالْمعتمدوهوالْحرمةُ؛:

ةيكالالْمفَقتالْموعمِبذْهمةرِيالظَّاهيفِمرِيحت
الْعزلِ .كذَلودوجولاةيحةنكتسميفِننِيالْج

.تطَورهبِهايحصلُ
فيالروحِنفْخِبعدمنالإِجهاضكَانَإِذَاأَما

أَنهعلَىجميعاالْمذَاهبِفُقَهاءِأَقْوالُفَتدلُّالْجنِينِ
رظُوحمإِذَالَمدجوي،ذْرعجِبتوهفيٌةبقُوع
قَهاءُالْفُعلَيهأَطْلَقماوهي.ميتاخرجإِنْجِنائيةٌ

لاَحطاصةرالْغ.


الشافعيةوأجاززنا،منالحملكانوإذا
ماأوالإكراهحالةفىيكونأنهفأرىإجهاضه،

والألمبالندمالإحساسيكونحيثشاها
الحياءوعدمبالأعراضالاستهانةعندأماالنفسي،

جوازعدمفأرىالحرامالجنسيالاتصالمن
.الفسادعلىتشجيعافيهلأنالإجهاض،


الضرورة
الحاجة

لَقَدوالَقْنخَانساْلإِننملاَلَةسنم،ٍنيطثُماهلْنعج
فَخلَقْناعلَقَةًالنطْفَةَخلَقْناثُممكينٍ،قَرارٍفينطْفَةً
مالْعظَافَكَسوناعظَاماالْمضغةَفَخلَقْنامضغةًالْعلَقَةَ
أَحسنااللهُفَتباركآخر،خلْقًأأَنشأْناهثُملَحما

نيقالالْخ)المؤمنون]:[-(

ثُميوماأَربعينأُمهبطْنِفيخلْقُهيجمعأَحدكُمإِنَّ

ثُملكذَمثْلَمضغةًيكُونُثُمذَلكمثْلَعلَقَةًيكُونُ
اكْتبلَهويقَالُكَلماتبِأَربعِفَيؤمرملَكًااللَّهيبعثُ
لَهمعقَهرِزولَهأَجويقشوأَويدعسثُمفَخنييهفوحالر
…)رواهالبخاريعنعبدااللهفي،صحيحهكتاب:
:(الحديثرقمالخلق،بدء

تقْتالَتانأَترامنم،ٍلذَيهتمفَراماهدإِحىراْلأُخ

رسولِإِلَىفَاختصموابطْنِها،فيومافَقَتلَتهابِحجرٍ،
صلىااللهِرسولُفَقَضىوسلموآلهعليهااللهصلىااللهِ
أوبدعغُرةٌجنِينِهاديةََأَنَّوسلموآلهعليهاالله

)هريرةأبيعنعليهمتفق(…وليدةٌ
بنعبادةعنماجةابنرواه(ضرارولاَضررلاَ

)يحيىعنومالكعباسابنعنوأحمدالصامت،




الْمصالحِجلْبِعلَىمقَدمالْمفَاسددرءُ


اترورالضحبِيتاترظُوحالْم


ِـزلَةَتنزِلُقَداَلْحاجةُ نمةرورالض

فيأَقْوالٍأَربعةُفَللْفُقَهاءِالروحِنفْخِقَبلَكَانَفَإِذَا

توقُّفغَيرِمنمطْلَقًااْلإِباحةُ:الأَولُ:علَيهالْحكْمِ

لَقَدوالَقْنخَانساْلإِننملاَلَةسنم،ٍنيطثُماهلْنعج
فَخلَقْناعلَقَةًالنطْفَةَخلَقْناثُممكينٍ،قَرارٍفينطْفَةً
مالْعظَافَكَسوناعظَاماالْمضغةَفَخلَقْنامضغةًالْعلَقَةَ
أَحسنااللهُفَتباركآخر،خلْقًأأَنشأْناهثُملَحما

نيقالالْخ)المؤمنون]:[-(

ثُميوماأَربعينأُمهبطْنِفيخلْقُهيجمعأَحدكُمإِنَّ

ثُملكذَمثْلَمضغةًيكُونُثُمذَلكمثْلَعلَقَةًيكُونُ
اكْتبلَهويقَالُكَلماتبِأَربعِفَيؤمرملَكًااللَّهيبعثُ
لَهمعقَهرِزولَهأَجويقشوأَويدعسثُمفَخنييهفوحالر
…)رواهالبخاريعنعبدااللهفي،صحيحهكتاب:
:(الحديثرقمالخلق،بدء

تقْتالَتانأَترامنم،ٍلذَيهتمفَراماهدإِحىراْلأُخ

رسولِإِلَىفَاختصموابطْنِها،فيومافَقَتلَتهابِحجرٍ،
صلىااللهِرسولُفَقَضىوسلموآلهعليهااللهصلىااللهِ
أوبدعغُرةٌجنِينِهاديةََأَنَّوسلموآلهعليهاالله

)هريرةأبيعنعليهمتفق(…وليدةٌ
بنعبادةعنماجةابنرواه(ضرارولاَضررلاَ

)يحيىعنومالكعباسابنعنوأحمدالصامت،




الْمصالحِجلْبِعلَىمقَدمالْمفَاسددرءُ


اترورالضحبِيتاترظُوحالْم


ِـزلَةَتنزِلُقَداَلْحاجةُ نمةرورالض

فيأَقْوالٍأَربعةُفَللْفُقَهاءِالروحِنفْخِقَبلَكَانَفَإِذَا

توقُّفغَيرِمنمطْلَقًااْلإِباحةُ:الأَولُ:علَيهالْحكْمِ

لَقَدوالَقْنخَانساْلإِننملاَلَةسنم،ٍنيطثُماهلْنعج
فَخلَقْناعلَقَةًالنطْفَةَخلَقْناثُممكينٍ،قَرارٍفينطْفَةً
مالْعظَافَكَسوناعظَاماالْمضغةَفَخلَقْنامضغةًالْعلَقَةَ
أَحسنااللهُفَتباركآخر،خلْقًأأَنشأْناهثُملَحما

نيقالالْخ)المؤمنون]:[-(

ثُميوماأَربعينأُمهبطْنِفيخلْقُهيجمعأَحدكُمإِنَّ

ثُملكذَمثْلَمضغةًيكُونُثُمذَلكمثْلَعلَقَةًيكُونُ
اكْتبلَهويقَالُكَلماتبِأَربعِفَيؤمرملَكًااللَّهيبعثُ
لَهمعقَهرِزولَهأَجويقشوأَويدعسثُمفَخنييهفوحالر
…)رواهالبخاريعنعبدااللهفي،صحيحهكتاب:
:(الحديثرقمالخلق،بدء

تقْتالَتانأَترامنم،ٍلذَيهتمفَراماهدإِحىراْلأُخ

رسولِإِلَىفَاختصموابطْنِها،فيومافَقَتلَتهابِحجرٍ،
صلىااللهِرسولُفَقَضىوسلموآلهعليهااللهصلىااللهِ
أوبدعغُرةٌجنِينِهاديةََأَنَّوسلموآلهعليهاالله

)هريرةأبيعنعليهمتفق(…وليدةٌ
بنعبادةعنماجةابنرواه(ضرارولاَضررلاَ

)يحيىعنومالكعباسابنعنوأحمدالصامت،




الْمصالحِجلْبِعلَىمقَدمالْمفَاسددرءُ


اترورالضحبِيتاترظُوحالْم


ِـزلَةَتنزِلُقَداَلْحاجةُ نمةرورالض

فيأَقْوالٍأَربعةُفَللْفُقَهاءِالروحِنفْخِقَبلَكَانَفَإِذَا

توقُّفغَيرِمنمطْلَقًااْلإِباحةُ:الأَولُ:علَيهالْحكْمِ
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Jika aborsi dilakukan sebelum nafkhi 
ar-ruh, maka tentang hukumnya 
terdapat empat pendapat fuqaha’. 
Pertama, boleh (mubah) secara 
mutlak, tanpa harus ada alasan medis 
(‘uzur); ini menurut ulama Zaidiyah, 
sekelompok ulama Hanafi --walaupun 
sebagian mereka membatasi dengan 
keharusan adanya alasan medis, 
sebagian ulama Syafi’i, serta sejumlah 
ulama Maliki dan Hanbali. Kedua, 
mubah karena ada alasan medis 
(‘uzur) dan makruh jika tanpa ‘uzur; ini 
menurut ulama Hanafi dan sekelompok 
ulama Syafi’i. Ketiga, makruh secara 
mutlak; dan ini menurut sebagian 
ulama Maliki. Keempat, haram; 
ini menurut pendapat mu’tamad 
(yang dipedomani) oleh ulama Maliki 
dan sejalan dengan mazhab Zahiri 
yang mengharamkan ‘azl (coitus 
interruptus); hal itu disebabkan 
telah adanya kehidupan pada janin 
yang memungkinkannya tumbuh 
berkembang.

ويقْربالزيدية،فُقَهاءِقَولُوهوعذْرٍ؛وجودعلَى
هنمُلقَوٍقفَرِينمِاءفُقَهافناْلأَحْإِنوهدقَيقفَرِي

رآخمهنمدوجبِو،ِذْرالْعوهوامَلقناضأَينع
كَلاَمعلَيهيدلُّوماالشافعية،فُقَهاءِبعضِ

ةيكالالْمابِلَةنالْحو.الثَّانِي:ُةاحاْلإِبٍذْرعلُةاهالْكَرو
دنعِمدعذْرِ؛الْعوهوامهديفتُالأَقْوِاءفُقَه

افناْلأَحقفَرِيونمِاءفُقَهةيعافالش :الثَّالثُ.
مذْهبِفُقَهاءِبعضِرأْيوهومطْلَقًا؛الْكَراهةُ
مالكاْلإِمامِ .ابِعالر عندالْمعتمدوهوالْحرمةُ؛:

ةيكالالْمفَقتالْموعمِبذْهمةرِيالظَّاهيفِمرِيحت
الْعزلِ .كذَلودوجولاةيحةنكتسميفِننِيالْج

.تطَورهبِهايحصلُ
فيالروحِنفْخِبعدمنالإِجهاضكَانَإِذَاأَما

أَنهعلَىجميعاالْمذَاهبِفُقَهاءِأَقْوالُفَتدلُّالْجنِينِ
رظُوحمإِذَالَمدجوي،ذْرعجِبتوهفيٌةبقُوع
قَهاءُالْفُعلَيهأَطْلَقماوهي.ميتاخرجإِنْجِنائيةٌ

لاَحطاصةرالْغ.


الشافعيةوأجاززنا،منالحملكانوإذا
ماأوالإكراهحالةفىيكونأنهفأرىإجهاضه،

والألمبالندمالإحساسيكونحيثشاها
الحياءوعدمبالأعراضالاستهانةعندأماالنفسي،

جوازعدمفأرىالحرامالجنسيالاتصالمن
.الفسادعلىتشجيعافيهلأنالإجهاض،


الضرورة
الحاجة

ويقْربالزيدية،فُقَهاءِقَولُوهوعذْرٍ؛وجودعلَى
هنمُلقَوٍقفَرِينمِاءفُقَهافناْلأَحْإِنوهدقَيقفَرِي

رآخمهنمدوجبِو،ِذْرالْعوهوامَلقناضأَينع
كَلاَمعلَيهيدلُّوماالشافعية،فُقَهاءِبعضِ

ةيكالالْمابِلَةنالْحو.الثَّانِي:ُةاحاْلإِبٍذْرعلُةاهالْكَرو
دنعِمدعذْرِ؛الْعوهوامهديفتُالأَقْوِاءفُقَه

افناْلأَحقفَرِيونمِاءفُقَهةيعافالش :الثَّالثُ.
مذْهبِفُقَهاءِبعضِرأْيوهومطْلَقًا؛الْكَراهةُ
مالكاْلإِمامِ .ابِعالر عندالْمعتمدوهوالْحرمةُ؛:

ةيكالالْمفَقتالْموعمِبذْهمةرِيالظَّاهيفِمرِيحت
الْعزلِ .كذَلودوجولاةيحةنكتسميفِننِيالْج

.تطَورهبِهايحصلُ
فيالروحِنفْخِبعدمنالإِجهاضكَانَإِذَاأَما

أَنهعلَىجميعاالْمذَاهبِفُقَهاءِأَقْوالُفَتدلُّالْجنِينِ
رظُوحمإِذَالَمدجوي،ذْرعجِبتوهفيٌةبقُوع
قَهاءُالْفُعلَيهأَطْلَقماوهي.ميتاخرجإِنْجِنائيةٌ

لاَحطاصةرالْغ.


الشافعيةوأجاززنا،منالحملكانوإذا
ماأوالإكراهحالةفىيكونأنهفأرىإجهاضه،

والألمبالندمالإحساسيكونحيثشاها
الحياءوعدمبالأعراضالاستهانةعندأماالنفسي،

جوازعدمفأرىالحرامالجنسيالاتصالمن
.الفسادعلىتشجيعافيهلأنالإجهاض،


الضرورة
الحاجة
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Jika aborsi dilakukan setelah nafkhi 
ar-ruh pada janin, maka semua 
pendapat fuqaha’ menunjukkan 
bahwa aborsi hukumnya dilarang 
(haram) jika tidak terdapat ‘uzur; 
perbuatan itu diancam dengan sanksi 
pidana manakala janin keluar dalam 
keadaan mati; dan sanksi tersebut 
oleh fuqaha’ disebut dengan ghurrah.

d.	 Syaikh ‘Athiyyah Shaqr (Ketua Komisi 
Fatwa Al-Azhar) dalam Ahsan al-
Kalam fi al-Fatawa wa al-Ahkam, (al-
Qahirah: Dar al-Ghad al-‘Arabi, t.th), 
juz IV, h. 483:

Jika kehamilan (kandungan) itu aki-
bat zina, dan ulama mazhab Syafi’i 
membolehkan untuk menggugurkan-
nya, maka menurutku, kebolehan itu 
berlaku pada (kehamilan akibat) per-
zinaan yang terpaksa (perkosaan) di 
mana (si wanita) merasakan penye-
salan dan kepedihan hati. Sedangkan 
dalam kondisi di mana (si wanita atau 
masyarakat) telah meremehkan harga 
diri dan tidak (lagi) malu melakukan 
hubungan seksual yang haram (zina), 
maka saya berpendapat bahwa abor-
si (terhadap kandungan akibat zina) 
tersebut tidak boleh (haram), karena 
hal itu dapat mendorong terjadinya 
kerusakan (perzinaan).

BIDANG SOSIAL DAN BUDAYA

عيةُالشافوأَجاززِنا،منالْحملُكَانَوإِذَا
،هاضهإِجىفَأَرهأَنُنكُويفَىالَةحِاهالإِكْرأَوام

والْأَلَمِبِالندمِالإِحساسيكُونُحيثُشابهها
،فْسِيالناأّمدنعةانهتسالاِاضربِالْأَعِمدعوِاءيالْح

نمِالصتالاسِيالْجِنْامِالرحىفَأَرمدعِازوج
.الْفَسادعلَىتشجِيعافيهلأَنَّالإِجهاضِ،
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2.	 Fatwa Munas MUI No.1/Munas VI/
MUI/2000 tentang Aborsi. 

3.	 Rapat Komisi Fatwa MUI, 3 Pebruari 2005; 
10 Rabi’ul Akhir 1426 H/19 Mei 2005 dan 12 
Rabi’ul Akhir 1426 H/21 Mei 2005.

Dengan memohon taufiq dan hidayah Allah SWT,

MEMUTUSKAN

Menetapkan	 :	 FATWA TENTANG ABORSI

Pertama : Ketentuan Umum

1.	 Darurat (

ويقْربالزيدية،فُقَهاءِقَولُوهوعذْرٍ؛وجودعلَى
هنمُلقَوٍقفَرِينمِاءفُقَهافناْلأَحْإِنوهدقَيقفَرِي

رآخمهنمدوجبِو،ِذْرالْعوهوامَلقناضأَينع
كَلاَمعلَيهيدلُّوماالشافعية،فُقَهاءِبعضِ

ةيكالالْمابِلَةنالْحو.الثَّانِي:ُةاحاْلإِبٍذْرعلُةاهالْكَرو
دنعِمدعذْرِ؛الْعوهوامهديفتُالأَقْوِاءفُقَه

افناْلأَحقفَرِيونمِاءفُقَهةيعافالش :الثَّالثُ.
مذْهبِفُقَهاءِبعضِرأْيوهومطْلَقًا؛الْكَراهةُ
مالكاْلإِمامِ .ابِعالر عندالْمعتمدوهوالْحرمةُ؛:

ةيكالالْمفَقتالْموعمِبذْهمةرِيالظَّاهيفِمرِيحت
الْعزلِ .كذَلودوجولاةيحةنكتسميفِننِيالْج

.تطَورهبِهايحصلُ
فيالروحِنفْخِبعدمنالإِجهاضكَانَإِذَاأَما

أَنهعلَىجميعاالْمذَاهبِفُقَهاءِأَقْوالُفَتدلُّالْجنِينِ
رظُوحمإِذَالَمدجوي،ذْرعجِبتوهفيٌةبقُوع
قَهاءُالْفُعلَيهأَطْلَقماوهي.ميتاخرجإِنْجِنائيةٌ

لاَحطاصةرالْغ.


الشافعيةوأجاززنا،منالحملكانوإذا
ماأوالإكراهحالةفىيكونأنهفأرىإجهاضه،

والألمبالندمالإحساسيكونحيثشاها
الحياءوعدمبالأعراضالاستهانةعندأماالنفسي،

جوازعدمفأرىالحرامالجنسيالاتصالمن
.الفسادعلىتشجيعافيهلأنالإجهاض،


الضرورة
الحاجة

) adalah suatu keadaan di mana seseorang apabila 
tidak melakukan sesuatu yang diharamkan maka ia akan mati atau 
hampir mati.

2.	 Hajat (

ويقْربالزيدية،فُقَهاءِقَولُوهوعذْرٍ؛وجودعلَى
هنمُلقَوٍقفَرِينمِاءفُقَهافناْلأَحْإِنوهدقَيقفَرِي

رآخمهنمدوجبِو،ِذْرالْعوهوامَلقناضأَينع
كَلاَمعلَيهيدلُّوماالشافعية،فُقَهاءِبعضِ

ةيكالالْمابِلَةنالْحو.الثَّانِي:ُةاحاْلإِبٍذْرعلُةاهالْكَرو
دنعِمدعذْرِ؛الْعوهوامهديفتُالأَقْوِاءفُقَه

افناْلأَحقفَرِيونمِاءفُقَهةيعافالش :الثَّالثُ.
مذْهبِفُقَهاءِبعضِرأْيوهومطْلَقًا؛الْكَراهةُ
مالكاْلإِمامِ .ابِعالر عندالْمعتمدوهوالْحرمةُ؛:

ةيكالالْمفَقتالْموعمِبذْهمةرِيالظَّاهيفِمرِيحت
الْعزلِ .كذَلودوجولاةيحةنكتسميفِننِيالْج

.تطَورهبِهايحصلُ
فيالروحِنفْخِبعدمنالإِجهاضكَانَإِذَاأَما

أَنهعلَىجميعاالْمذَاهبِفُقَهاءِأَقْوالُفَتدلُّالْجنِينِ
رظُوحمإِذَالَمدجوي،ذْرعجِبتوهفيٌةبقُوع
قَهاءُالْفُعلَيهأَطْلَقماوهي.ميتاخرجإِنْجِنائيةٌ

لاَحطاصةرالْغ.


الشافعيةوأجاززنا،منالحملكانوإذا
ماأوالإكراهحالةفىيكونأنهفأرىإجهاضه،

والألمبالندمالإحساسيكونحيثشاها
الحياءوعدمبالأعراضالاستهانةعندأماالنفسي،

جوازعدمفأرىالحرامالجنسيالاتصالمن
.الفسادعلىتشجيعافيهلأنالإجهاض،


الضرورة
الحاجة ) adalah suatu keadaan di mana seseorang apabila 

tidak melakukan sesuatu yang diharamkan maka ia akan 
mengalami kesulitan berat.

Kedua : Ketentuan Hukum

1.	 Aborsi haram hukumnya sejak terjadinya implantasi blastosis 
pada dinding rahim ibu (nidasi).

2.	 Aborsi dibolehkan karena ada uzur, baik bersifat darurat ataupun 
hajat.

a.	 Keadaan darurat yang berkaitan dengan kehamilan yang 
membolehkan aborsi adalah:

1)	 Perempuan hamil menderita sakit fisik berat seperti 
kanker stadium lanjut, TBC dengan caverna dan penyakit-
penyakit fisik berat lainnya yang harus ditetapkan oleh 
tim dokter.

2)	 Dalam keadaan di mana kehamilan mengancam nyawa 
si ibu.

b.	 Keadaan hajat yang berkaitan dengan kehamilan yang dapat 
membolehkan aborsi adalah:

1)	 Janin yang dikandung dideteksi menderita cacat genetik 
yang kalau lahir kelak sulit disembuhkan. 

2)	 Kehamilan akibat perkosaan yang ditetapkan oleh tim 
yang berwenang yang di dalamnya terdapat antara lain 
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keluarga korban, dokter, dan ulama. 

c.	 Kebolehan aborsi sebagaimana dimaksud huruf b harus 
dilakukan sebelum janin berusia 40 hari. 

3.	 Aborsi yang dibolehkan karena uzur sebagaimana dimaksud pada 
angka 2 hanya boleh dilaksanakan di fasilitas kesehatan yang telah 
ditunjuk oleh pemerintah.

4.	 Aborsi haram hukumnya dilakukan pada kehamilan yang terjadi 
akibat zina. 

Fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan. Agar setiap 
muslim yang memerlukan dapat mengetahuinya, menghimbau semua 
pihak untuk menyebarluaskan fatwa ini.

Ditetapkan : Jakarta, 12 Rabi’ul Akhir 1426
21 Mei 2005
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Lampiran-lampiran 
 
SURAT KEPUTUSAN 
DEWAN PIMPINAN MAJELIS ULAMA INDONESIA 
Tentang 
PEDOMAN PENETAPAN FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA 
Nomor  : U-596/MUI/X/1997 
 
Dewan Pimpinan Majelis Ulama Indonesia, setelah : 
MENIMBANG : 1. Kemajuan dalam bidang iptek dan keberhasilan pembangunan 

akhir-akhir ini telah merambah seluruh bidang kehidupan; 
tidak saja membawa berbagai kemudahan dan kebahagiaan, 
melainkan tidak dapat tidak juag menimbulkan sejumlah 
perilaku dan persoalan-persoalan baru. Cukup banyak 
persoalan yang beberapa waktu lalu tidak pernah dikenal, 
bahkan tidak pernah terbayangkan, kini hal itu menjadi 
kenyataan. 

2. Pandangan Islam tentang hal tersebut boleh jadi 
termuat dalam sumber ajaran Islam, Kitab Suci Al-
Qur’an dan As-Sunnah Nabi, boleh jadi telah termuat 
dalam khazanah klasik karya peninggalan ulama 
terdahulu, dan tidak tertutup kemungkinan bahwa hal 
tersebut tidak termuat secara tegas (eksplisit) dalam 
sumber ajaran Islam, maupun dalam khazanah klasik 
itu, atau bahkan belum pernah tersentuh sama sekali. 

3. Jika jawaban persoalan-persoalan itu telah terkandung 
dalam Al-Qur’an atau As-Sunnah maupun dalam 
khazanah klasik. Permasalahanya tetap belum selesai 
sampai disitu, sebab hanya beberapa orang saja yang 
mampu menelaahnya. Permasalahan akan semakin 
kompleks lagi jika mengenalnya belum pernah 
dibicarakan sama sekali. 

4. Telah menjadi kesadaran bersama bahwa membiarkan 
persoalan tanpa ada jawaban dan membiarkan umat 
dalam kebingungan tidak dapat dibenarkan, baik 
sekalai I’tiqadi maupun secara syar’i. Oleh karena itu, 
para alim ualam dituntut untuk segera mampu 
memberikan jawaban dan berupaya menghilangkan 
kehausan umat akan kepastian ajaran Islam berkenaan 
dengan persoalan yang mereka hadapi. Demikian 
juga, segala hal yang dapat menghambat proses 
pemberian jawaban (fatwa) sudah seharusnya segera 
dapat diatasi. 

5. Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang merupakan 
wadah musyawarah para ulama, zu’ama, dan 
cendekiawan muslim serta menjadi pengayom bagi 



seluruh muslim Indonesia adalah lembaga paling 
berkompeten bagi pemecahan dan penjawaban setiap 
masalah sosial keagamaan yang senantiasa timbul dan 
dihadapi masyarakat serta telah mendapat 
kepercayaan penuh, baik dari masyarakat maupun dari 
pemerintah. 

6. Sejalan dengan hal tersebut dalam angka 6, sudah 
sewajarnya bila MUI senantiasa berupaya untuk 
meningkatkan kualitas peran dan kinerjanya, terutama 
dalam memberikan solusi dan jawaban keagamaan 
terhadap setiap permasalahan yang kiranya dapat 
memuaskan nurani masyarakat yang semakin kritis 
dan semakin tinggi kesadaran keberagamaannya itu. 

7. Atas dasar itu, sudah saatnya MUI memilki sebuah 
pedoman buku dan memadai, cukup sempurna, serta 
transparan yang mengatur prosedur, mekanisme, dan 
sistem pemberian jawaban masalah keagamaan. Hal 
ini mengingat bahwa pedoman yang ditetapkan 
berdasarkan keputusan Rapat Pengurus Paripurna 
Majelis Ulama Indonesia tanggal 7 Jumadil Awal 
1406 H/18 Januari 1986 M. kini dipandang sudah 
tidak memadai lagi. 

8. Urgensi dari pedoman tersebut juga untuk 
menghindarkan sekurang-kurangnya meminimalisir, 
adanya kesimpangsiuran atau perbedaan dalam 
penjawaban keagamaan mengenai persoalan yang 
sama yang dikeluarkan oleh MUI Pusat dengan yang 
dikeluarkan oleh MUI Daerah, atau antara MUI 
Daerah yang satu dengan MUI Daerah yang lain. 

MENGINGAT :                Pedoman Dasar dan Pedoman Rumah Tangga serta 
Program kerja MUI periode 1995-2000. 

 
MEMUTUSKAN 

 
MENETAPKAN :            Mencabut Pedoman Tata Cara Penetapan Fatwa 

Berdasarkan  Keputusan Rapat Pengurus Paripurna 
Majelis Ulama Indonesia tanggal 7 Jumadil Awal 
1406 H/18 Januari 1986 M. dan menggantinya dengan 
Pedoman Penetapan Fatwa Majelis Ulama Indonesia 
sebagai berikut : 

PERTAMA : KETENTUAN UMUM 
Pasal 1 
Dalam Surat Keputusan ini yang dimaksud dengan : 

1. Majelis Ulama Indonesia, dapat disingkat MUI, adalah 
Majelis Ulama Indonesia Pusat yang berkedudukan di 
Jakarta dengan kantor di Masjid Istiqlal. 



2. Majelis Ulama Indonesia Daerah adalah Majelis 
Ulama Indonesia Daerah tingkat I. 

3. Dewan pimpinan adalah : 
a. Ketua Umum dan Sekretaris Umum serta 

Ketua Komisi Fatwa Majelis Ulama 
Indonesia 

b. Ketua dan Sekretaris serta Ketua Komisi 
Fatwa Majelis Ulama Indonesia Daerah. 

4.   Komis adalah Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia 
atau Komisi Fatwa Majelis Ulama Daerah. 

1. Anggota Komisi adalah anggota Komisi Fatwa 
berdasarkan Dewan pimpinan. 

2. Rapat Komisi adalah Rapat Komisi Fatwa yang 
dihadiri oleh anggota Komisi untuk membahas 
masalah hukum yang akan difatwakan. 

3. Keputusan Fatwa adalah hasil Rapat Komisi tentang 
suatu masalah hukum yang telah disetujui oleh 
anggota Komisi dalam rapat Komisi. 

4. Tanfiz (ditanfizkan) adalah pengesahan keputusan 
fatwa oleh Dewan Pimpinan. 

KEDUA: DASAR-DASAR UMUM PENETAPAN FATWA 
Pasal 2 

1. Setiap keputusan fatwa harus berupa pendapat hukum yang mempunyai 
dasar-dasar (adillah al-ahkam) paling kuat dan membawa kemaslahatan 
bagi umat. 

2. Dasar-dasar dimaksud dalam ayat 1 adalah 1) Al-Qur’an, 2) Hadits, 3) 
Ijma, 4) Qiyas, 5) Dalil-dalil hukum lainnya. 

KETIGA: PROSEDUR PENETAPAN FATWA 
Pasal 3 

1. Setiap masalah yang akan difatwakan harus dibahas dalam Rapat Komisi 
sehingga diketahui dengan jelas substansi dan duduk permasalahannya. 

2. Untuk memperoleh kejelasan sebagai dimaksud ayat 1, terlebih dahulu 
harus mendengar dan mempertimbangkan pendapat para ahli dalam bidang 
yang berkaitan dengan masalah tersebut. 

Pasal 4 
1. Dalam membahas masalah tersebut Komisi harus terlebih dahulu 

memperhatikan dan mempertimbangkan pendapat para imam mazhab dan 
fuqaha terdahulu dengan mengadakan penelitian terhadap dasar-dasar 
(dalil-dalil) dan wajah istidlal-nya, serta kemaslahatan bagi umat. 

2. Jika mengenai masalah itu terdapat hanya satu pendapat, Komisi dapat 
mengambilnya sebagai keputusan fatwa. 

3. Jika ternyata terdapat lebih dari satu pendapat, Komisi melakukan 
pemilihan pendapat melalui tarjih dan memilihnya sebagai keputusan 
fatwa sepanjang pendapat itu memenuhi ketentuan pada  pasal 2 ayat 1. 

 
 



Pasal 5 
1. Jika ketentuan pasal 4 ayat 2 dan 3 tidakdapat terpenuhi, Komisi dapat 

menempuh metode ilhaq al-masail bi maza’iriha, sepanjang mungkin. 
2. Ilhaq dilakukan dengan memperhatikan secara seksama mulhaq bih, 

mulhaq ilaih, dan wajh al-ilhaq-nya. 
Pasal 6 

1. Jika ketentuan pasal 5 tidak dapat dilakukan, Komisi melakukan ijtihad 
jama’I 

2. .Ijtihad jama’i dilakukan dengan mempergunakan qawa’id ushuliyyah dan 
qawa’id fiqhiyah dalam rangka menggali dan mendapatkan hukum dari 
dasar-dasar sebagaimana tersebut dalam pasal 2 ayat 2.  

Pasal 7 
1. Jika melakukan pembahasan secara mendalam dan komprehensif serta 

memperhatikan pendapat-pendapat yang berkembang dalam rapat, Komisi 
menentukan pendapat yang dijadikan Keputusan Fatwa. 

2. Dalam Keputusan Fatwa harus dicantumkan dasar-dasarnya (pasal 2 ayat 
2) disertai uraian dan analisis masalah memadai serta sumber pengambilan 
pendapat ulama yang dikutip. 

3. Keputusan Fatwa ditandatangani oleh Ketua dan Sekretaris Komisi. 
Pasal 8 

1. Setiap Keputusan Fatwa harus ditanfizkan oleh Dewan Pimpinan dalam 
bentuk Surat Keputusan Penetapan Fatwa. 

2. Surat Keputusan Penetapan Fatwa harus dirumuskan dengan bahasa yang 
bisa dipahami dengan mudah oleh masyarakat luas. 

3. Setiap Keputusan Penetapan Fatwa sedapat mungkin disertai dengan 
rumusan tindak lanjut dan rekomendasi, dan atau jalan keluar yang 
diperlukan sebagai konsekuensi dari Surat Keputusan Penetapan Fatwa. 

KEEMPAT: RAPAT KOMISI 
Pasal 9 

1. Rapat Komisi harus dihadiri oleh anggota komisi dengan kemungkinan 
mengundang tenaga ahli sebagai dimaksud pasal 3 ayat 2 jika dipandang 
perlu. 

2. Rapat Komisi diadakan jika : 
a. Ada permintaan atau pertanyaan yang oleh Dewan Pimpinan 

dianggap perlu untuk dibahas dan dibahas dan diberikan fatwanya. 
b. Permintaan atau pertanyaan tersebut berasal dari pemerintah , 

lembaga sosial kemasyarakatan, atau MUI sendiri. 
3. Rapat Komisi dipimpin oleh Ketua Komisi atau wakilnya atas persetujuan 

Ketua Komisi. 
KELIMA: KEWENANGAN DAN HIRARKI 

Pasal 10 
1. Majelis Ulama Indonesia berwenang mengeluarkan fatwa mengeluarkan 

fatwa mengenai : 
a. Masalah-masalah keagamaan yang bersifat umum dan menyangkut 

umat Islam Indonesia secara nasional. 



b. Masalah-masalah keagamaan di suatu daerah yang diduga dapat 
meluas ke daerah lain. 

2. Majelis Ulama Indonesia Daerah berwenang mengeluarkan fatwa 
mengenai masalah-masalah keagamaan yang besifat lokal (kasus-kasus di 
daerah), dengan terlebih dahulu mengadakan konsultasi dengan 
MUI/Komisi Fatwa dan Hukum MUI. 

KEENAM: PENUTUP 
Pasal 11 

1. Setiap Surat Keputusan Penetapan Fatwa di lingkungan MUI maupun 
MUI daerah dengan prosedur yang telah disepakati dalam Keputusan ini 
mempunyai kedudukan sederajat dan tidak saling membatalkan. 

2. Jika terjadi perbedaan antara Surat Keputusan Penetapan Fatwa MUI dan 
Surat Keputusan Penetapan Fatwa Daerah mengenai masalah yang sama , 
perlu diadakan pertemuan antara kedua Dewan Pimpinan tersebut untuk 
mencari penyelesaian yang paling baik. 

KETUJUH 
1. Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan 

bila kemudian hari terdapat kekeliruan dalam keputusan ini akan diadakan 
pembetulan sebagaimana mestinya. 

2. Hal-hal yang belum dalam Surat Keputusan ini akan ditetapkan lebih 
lanjut oleh Dewan Pimpinan. 

 
Ditetapkan di : Jakarta 
Tanggal         : 2 Oktober 1997 
 
DEWAN PIMPINAN 
MAJELIS ULAMA Indonesia 
 
 
Ketua Umum     Sekretaris Umum 
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